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eksklusi dan inklusi dalam berita tentang karhutla pada media daring tirto.id dan 
(2)untuk menjelaskan pemilihan diksi yang digunakan pada judul berita yang 
menunjukkan keberpihakan dalam berita tentang karhutla di media daring tirto.id. 
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bagi penulis berita untuk menyebarkan keyakinannya dan dari sanalah muncul 
keberpihakan.   
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Berita tentang kebakaran hutan dan lahan tidak pernah absen dibahas setiap 
tahunnya. Berita-berita tersebut tidak terlepas dari keberpihakan yang ditunjukkan 
oleh penulis berita. Oleh karena itu dilakukan penelitian ini dengan tujuan 
(1)untuk menguraikan eksklusi dan inklusi dalam berita tentang karhutla pada 
media daring tirto.id; dan (2)untuk menjelaskan pemilihan diksi pada judul yang 
digunakan untuk mengungkapkan keberpihakan dalam berita tentang karhutla di 
media daring tirto.id.  
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dan pengumpulan 
data yang dilakukan melalui teknik studi dokumen. Data penelitian diperoleh dari 
berita tentang kebakaran hutan dan lahan pada media daring tirto.id. Teori yang 
digunakan dalam analisis data adalah teori AWK Model Theo van Leeuwen 
(1987, 1996) dan teori diksi serta makna kata milik Gorys Keraf (1984).  
Pada hasil penelitian ini ditemukan bahwa strategi yang digunakan untuk 
menunjukkan keberpihakan penulis adalah strategi inklusi berupa diferensiasi, 
abstraksi, identifikasi, serta asimilasi. Selain itu, penulis tirto.id juga menunjukkan 
keberpihakannya dalam judul berita dengan cara memilih diksi yang memiliki 
makna konotasi dan menggunakan gaya bahasa simile serta gaya bahasa satire. 
Keberpihakan tersebut ditujukan pada LSM dan masyarakat yang menjadi korban 
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News about forest and land fires is a must topic every year. The news cannot 
be separated from the partiality shown by the journalist. That's why this research 
was conducted with the aim (1) to describe the exclusion and inclusion on the 
news about forest and land fires in tirto.id and (2) to explain the choice of diction 
used to express partiality on the news headlines about forest and land fires in 
tirto.id. 
This study uses a qualitative approach and document studies technique to 
base the collection of data. The data were gained from news about land and forest 
fire on tirto.id. In analyzing the data, the researcher used the CDA‟s theory of van 
Leeuwen (1987,1996) and Gorys Keraf's theory of diction and word meaning 
(1984). 
The result shows that the journalists used inclusion (differentiation, 
abstraction, identification, and assimilation) to express their partiality. The 
journalist of tirto.id also shows their partiality through the news headlines by 
choosing connotative diction or used simile and satire language style. Their 
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Bab ini terdiri dari lima subbab, yaitu (1) latar belakang, (2) rumusan 
masalah, (3) tujuan, (4) manfaat, dan (5) definisi istilah kunci. Berikut disajikan 
penjabaran dari kelima subbab tersebut. 
1.1 Latar Belakang 
Wacana direalisasikan dalam bentuk karangan fiksi maupun ilmiah yang 
mencakup satuan bahasa terlengkap. Wacana dapat didefinisikan secara sederhana 
sebagai satuan bahasa paling lengkap yang menempati hirarki gramatikal tertinggi 
dan terbesar (Darma, 2014:6). Salah satu jenis wacana tersebut adalah berita. 
Berita biasanya berisi laporan atas suatu kejadian atau peristiwa aktual. Dalam 
pandangan positivis, isi berita merupakan cerminan dan refleksi dari suatu realitas 
yang harus sama serta sesuasi dengan berita yang diliput (Eriyanto, 2011:29).  
Di Indonesia, topik yang setiap tahun selalu dimuat dalam berita adalah 
topik tentang kebakaran hutan dan lahan (selanjutnya disebut karhutla). Hal ini 
dikarenakan setiap tahunnya, karhutla selalu terjadi di beberapa daerah tertentu di 
Indonesia. Bahkan selama kurun waktu 2016-2019, total hutan dan lahan yang 
terbakar mencapai 2.725.123.75 Ha dengan kebakaran terparah terjadi pada tahun 
2019, yaitu seluas 1.649.258.00 Ha
1
. Berdasarkan data tersebut, karhutla terparah 
terjadi di wilayah Sumatera Selatan dan Kalimantan Tengah dengan luas masing-
masing mencapai 336.798.00 Ha dan 317.749.00 Ha.  
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 Jumlah tersebut dihitung dari data dan grafik pada website sipongi.menlhk.go.id 




Frekuensi karhutla yang terjadi setiap tahun di Indonesia membuat berbagai 
media massa memberitakan topik ini. Tirto.id adalah salah satu media yang 
memberitakan karhutla secara masif. Terhitung sampai dengan 18 Oktober 2020, 
setidaknya sejumlah 330 berita tentang karhutla ditemukan melalui pencarian kata 
kunci “karhutla” pada kolom pencarian berita tirto.id. 146 berita di antaranya 
adalah berita tentang karhutla yang terjadi selama tahun 2019 dan lebih dari 50 
berita diposting pada bulan September 2019. Berita terkait karhutla tersebut di 
antaranya membahas tentang pihak-pihak yang terlibat dalam karhutla, dampak 
karhutla bagi masyarakat, penanganan karhutla oleh pemerintah, dsb.  
Umumnya, berita digunakan untuk membagikan informasi kepada 
masyarakat. Hal tersebut sejalan dengan pandangan positivis terhadap berita. 
Akan tetapi, peran media sebagai pembangun opini publik terkadang membuat 
seorang penulis berita cenderung memihak pada salah satu pihak yang terlibat. 
Hal itu seperti yang disampaikan oleh Zulmi (2017:102) bahwa media memiliki 
peran yang cukup penting dalam membangun opini publik dan memiliki 
keberpihakan yang ditunjukkan dengan suatu dukungan atau penolakan terhadap 
isu atau objek di dalam berita. Konsep seperti itu merupakan bagian dari Analisis 
Wacana Kritis (selanjutnya disebut AWK), yaitu berita sebagai wacana tidak 
dipandang sebagai alat untuk membagikan informasi, tetapi memiliki tujuan lain 
berdasarkan konteks tertentu. Eriyanto (2006:7) menyatakan bahwa AWK 
menggunakan bahasa sebagai penghubung konteks wacana yang mengandung 




Berdasarkan uraian di atas, pada penelitian ini akan dibahas tentang 
keberpihakan penulis dalam berita tentang karhutla pada media daring tirto.id. 
Alasan dipilihnya media daring tirto.id dalam penelitian ini dikarenakan tirto.id 
memiliki visi “menyajikan tulisan-tulisan yang jernih, mencerahkan, berwawasan, 
memiliki konteks, mendalam, investigatif, faktual.”
2
 Dengan visi tersebut, tirto.id 
berhasil memberikan informasi kepada masyarakat secara cepat dengan didukung 
data kualitatif dan kuantitatif. 
Model AWK yang digunakan dalam penelitian ini adalah AWK model 
Theo van Leeuwen. Hal itu dikarenakan model AWK ini berfokus pada 
marginalisasi terhadap kelompok dalam suatu berita yang secara tidak langsung 
membuat penulis memihak pada kelompok lain dalam berita tersebut. Badara 
(2014:38) mengungkapkan bahwa marginalisasi tersebut terjadi karena kelompok 
dominan lebih memiliki kekuasaan untuk menafsirkan makna suatu peristiwa 
yang terjadi dalam berita, sedangkan kelompok yang memiliki posisi lebih rendah 
menempati posisi objek pemaknaan sekaligus digambarkan secara buruk dalam 
berita tersebut.  Sementara itu, Darma (2014:121) menyatakan bahwa AWK 
model Theo van Leeuwen meninjau penggambaran aktor dan pihak-pihak terkait 
yang ditampilkan dalam suatu wacana menggunakan strategi eksklusi dan inklusi. 
Melalui strategi tersebut dapat dilihat penggambaran pihak-pihak terkait atau 
peristiwa yang ditampilkan oleh penulis berita, sehingga tampak bahwa pihak 
yang tidak memiliki akses terus-menerus dimarginalkan (Eriyanto, 2006:172). 
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Sementara itu, data dalam penelitian ini adalah berita tentang karhutla pada 
media daring tirto.id periode September 2019. Pemilihan periode berita pada 
September dikarenakan pada saat itu lebih dari 50 berita tentang karhutla 
diposting di tirto.id. Salah satu data yang ditemukan adalah penggunaan diksi 
bermakna konotatif, yaitu kata malah. Penggunaan kata malah tersebut digunakan 
untuk mendeskripsikan hal yang seharusnya tidak dilakukan, tetapi hal tersebut 
justru dilakukan oleh pemerintah.  
Penelitian tentang keberpihakan wacana sudah pernah dilakukan, di 
antaranya oleh (1)Nurun Hidayati dengan judul penelitian “Analisis Pragmatik 
Kritis Keberpihakan Penulis Berita Dilihat dari Tajuk Berita „Tragedi 
Pembantaian Salim Kancil‟ Diberbagai Surat Kabar” yang berfokus pada kajian 
pragmatik kritis; (2)Febrina Zulmi dengan judul penelitian “Keberpihakan Media 
terhadap Isu Pelestarian Lingkungan Hidup” yang berfokus kepada keberpihakan 
media dan dianalisis dengan AWK Model van Dijk; (3)Muhammad Luthendra 
dengan judul penelitian “Representasi Kinerja Pemerintah Indonesia dalam 
Pemberitaan Kabut Asap pada Situs sindonews.com: Kajian Analisis Wacana 
Kritis” yang berfokus pada representasi kinerja pemerintah yang dianalis dengan 
AWK Model Theo van Leeuwen, dan (4)Dwi Aini Wulandari dengan judul 
penelitian “Analisis Wacana Kritis Berita Kebakaran Hutan Gunung Arjuno 
dalam Wartabromo.com Periode 2019” yang berfokus pada analisis struktur 
makro dan mikro berdasarkan AWK Model van Dijk. Sementara itu, penelitian ini 
membahas tentang keberpihakan penulis dalam berita tentang karhutla pada media 




Penelitian terdahulu belum membahas mengenai pemilihan diksi pada judul 
yang digunakan penulis untuk mengungkapkan keberpihakan dalam berita.  
Dengan demikian, penelitian ini perlu dilakukan sebagai upaya untuk 
mengungkapkan keberpihakan dalam berita tentang karhutla pada media daring 
tirto.id, sehingga akan terlihat pihak-pihak yang terlibat sekaligus 
penggambarannya dalam wacana tersebut.  
 
1.2 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
a. Bagaimana eksklusi dan inklusi dalam berita tentang karhutla pada media 
daring tirto.id? 
b. Bagaimana pemilihan diksi yang digunakan pada judul untuk mengungkapkan 
keberpihakan dalam berita tentang karhutla di media daring tirto.id? 
 
1.3 Tujuan 
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut. 
a. Untuk menguraikan eksklusi dan inklusi dalam berita tentang karhutla pada 
media daring tirto.id. 
b. Untuk menjelaskan pemilihan diksi pada judul yang digunakan untuk 







Hasil penelitian ini nantinya diharapkan akan bermanfaat baik secara teoritis 
maupun praktis. Berikut perincian manfaat penelitian ini. 
1. Teoritis 
Secara teoritis, penelitian ini bermanfaat sebagai sumbangsih pengembangan 
keilmuan, khususnya pada kajian AWK dalam aspek keberpihakan dalam suatu 
wacana berita. Selain itu, hasil penelitian ini dapat memberikan data-data teoritis 
terkait analisis keberpihakan pada berita tentang karhutla dalam media daring 
tirto.id dengan menggunakan perspektif AWK model Theo van Leeuwen. 
2. Praktis 
Secara praktis penelitian ini bermanfaat untuk memberikan gambaran dan 
pengetahuan pada pembaca atau publik terkait AWK, terutama tentang 
keberpihakan dalam suatu berita agar masyarakat lebih bijak dalam menerima 
informasi dari suatu berita. 
 
1.5 Definisi Istilah Kunci 
Berikut istilah-istilah yang sering digunakan dalam penelitian ini. 
a. Analisis Wacana Kritis (AWK): kajian wacana secara mendalam dengan 
asumsi bahwa wacana tidak bersifat sepenuhnya netral, tetapi mengungkapkan 
pandangan, kegiatan, dan identitas berdasarkan bahasa yang digunakan 
penulis dalam suatu wacana. 
b. AWK Model van Leeuwen: AWK yang berfokus pada marginalisasi dan 




c. Eksklusi: sebuah istilah dalam AWK Model van Leeuwen yang digunakan 
untuk menyebut proses pengeluaran aktor dalam suatu berita. 
d. Inklusi: sebuah istilah dalam AWK Model van Leeuwen yang digunakan 
untuk menyebut proses pemasukan aktor dalam suatu berita.  
e. Karhutla: kependekan dari kebakaran hutan dan lahan. 
f. Keberpihakan: sebuah istilah yang digunakan untuk menunjukkan adanya hal 
berpihak dalam suatu berita. 
g. Diksi:  terkait dengan pemilihan diksi dari perbendarahaan kata yang 





















Bab ini terdiri dari dua subbab, yaitu (1) landasan teori dan (2) penelitian 
terdahulu. Berikut disajikan penjabaran dari kedua subbab tersebut. 
2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Analisis Wacana Kritis (AWK) 
Wacana pada dasarnya berasal dari bahasa Sanskerta wac/wak/vak yang 
berarti berkata atau berucap, lalu kata wac mengalami proses morfologis dan 
mendapat sufiks ana sehingga menjadi wacana yang kemudian diartikan sebagai 
perkataan atau tuturan (Mulyana, 2005:3). Sementara itu, Alwi dkk. (2014:431) 
menafsirkan wacana sebagai rentetan kalimat utuh yang menghubungkan 
beberapa proposisi. Dari pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa wacana 
adalah unsur kebahasaan yang berada satu tingkat di atas kalimat dan dibentuk 
oleh proposisi-proposisi yang saling berkaitan hingga membentuk satu-kesatuan 
utuh baik berupa tuturan lisan atau tulisan. 
Wacana secara umum dikaji dalam analisis wacana. Sementara itu, untuk 
mengkaji wacana berdasarkan ideologi, tindakan, historis, sosiokultural, dan 
sebagainya dikaji dalam Critical Discourse Analysis (CDA) atau dalam bahasa 
Indonesia dipadankan menjadi Analisis Wacana Kritis (AWK).  
AWK memiliki asumsi dasar bahwa penggunaan bahasa dapat menghasilkan 
banyak fungsi dan konsekuensi (Haryatmoko, 2019:5). Eriyanto (2006:46) 




tidak dominan, tetapi mengedepankan kelompok yang dominan. Sementara itu, 
Darma (2014:100) berpendapat bahwa AWK digunakan untuk menghubungkan 
aspek kebahasaan dengan konteks, sehingga bahasa dalam AWK berfungsi 
sebagai alat untuk tujuan dan praktik tertentu, salah satunya praktik kekuasaan. 
Hal itu berarti bahasa dalam AWK adalah faktor penting yang memiliki fungsi 
dan tujuan tertentu sesuai dengan konteks dalam suatu wacana. Dengan demikian, 
AWK tidak bisa dipisahkan dari seorang penulis yang berprofesi sebagai produsen 
teks atau wacana, karena wacana tidak terlepas dari konteks yang 
melatarbelakangi munculnya wacana tersebut.  
AWK memandang objektifitas dan netralitas dalam wacana tidak mungkin 
terjadi. Menurut Haryatkomo (2019:16) dalam pandangan AWK, objektifitas 
dalam wacana harus dipertanyakan relevansinya dengan struktur pengetahuan 
yang dominan, karena subjek pengetahuan dalam AWK tidak dapat dilepaskan 
dari fenomena dan berpengaruh terhadap makna, termasuk konteks di luar bahasa. 
Eriyanto (2006:45) berpendapat bahwa bahasa dalam wacana tidak mungkin 
bersifat objektif, karena bahasa tidak pernah terlepas dari politik dan ideologi 
penggunanya. Hal itu berarti AWK memaknai suatu wacana dengan 
mempertimbangkan fenomena, konteks, dan bahasa dari produsen wacana 
tersebut.  
Dengan demikian, AWK secara umum memandang bahwa wacana memuat 
bahasa yang secara spesifik digunakan oleh produsen wacana untuk tujuan atau 
praktik tertentu. Bahasa tersebut dihubungkan dengan konteks wacana dan tidak 




2.1.2 AWK Model Theo van Leeuwen 
AWK Model Theo van Leeuwen adalah AWK yang memandang adanya 
marginalisasi dan perang kekuasaan dalam suatu wacana. Darma (2014:120) 
berpendapat bahwa AWK Theo van Leeuwen digunakan untuk mendeteksi dan 
meneliti marginalisasi dalam wacana yang menyebabkan suatu kelompok 
memiliki posisi lebih rendah, sedangkan kendali dalam wacana tersebut dipegang 
oleh kelompok dominan. Selain itu, Badara (2014:38) juga menyatakan bahwa 
marginalisasi memungkinkan terjadinya penggambaran buruk kepada pihak atau 
kelompok lain. Sementara itu, Eriyanto (2006:172) menyatakan bahwa AWK 
Theo van Leeuwen berfokus pada bagaimana aktor dan peristiwa ditampilkan oleh 
media, sehingga terjadi marginalisasi terhadap kelompok yang tidak memiliki 
akses. Dari beberapa penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa marginalisasi 
yang ada dalam suatu wacana terjadi karena adanya kekuasaan kelompok 
dominan yang menyebabkan kelompok lain terus-menerus menjadi objek 
pemaknaan yang digambarkan secara buruk. Hal tersebut sesuai dengan pendapat 
Eriyanto (2006:171) yang menyatakan bahwa tindakan kekuasaan sering terjadi 
ketika suatu kelompok telah digambarkan secara buruk. 
AWK Model Theo van Leeuwen dikategorikan menjadi dua, yaitu eksklusi 
dan inklusi. Berikut penjelasan tentang eksklusi dan inklusi. 
2.1.2.1 Eksklusi 
Eksklusi adalah adanya kelompok atau aktor yang dikeluarkan dalam 




aktor yang terlibat dalam suatu isu (Darma, 2014:151). Ada tiga jenis eksklusi, 
yaitu pasivasi, nominalisasi, dan penggantian kalimat. Berikut jenis-jenis eksklusi 
(Eriyanto, 2006:173-178). 
a. Pasivasi 
Proses eksklusi pasivasi terjadi ketika kelompok atau aktor dikeluarkan 
dalam suatu wacana dengan penggunaan kalimat pasif. Hal tersebut dapat 
membuat pembaca kurang kritis, karena pembaca hanya berfokus pada kelompok 
atau aktor yang ditampilkan saja.   
b. Nominalisasi 
Nominalisasi adalah proses eksklusi yang dilakukan dengan mengubah verba 
menjadi nomina. Hal ini dilakukan untuk menghilangkan subjek pada suatu 
wacana. Penghilangan subjek tersebut juga memungkinkan perubahan makna 
ketika dibaca oleh pembaca.  
c. Penggantian Kalimat 
Penggantian kalimat adalah proses eksklusi yang dilakukan dengan cara 
menggunakan anak kalimat sebagai pengganti aktor. Dengan demikian, ada 
kemungkinan aktor tersebut tersembunyi dalam wacana. 
 
2.1.2.2 Inklusi 
Inklusi adalah proses pemasukan yang mengungkapkan bagaimana suatu 
kelompok atau pihak ditampilkan dalam suatu wacana (Darma, 2014:151). 





Diferensiasi merupakan kekontrasan yang terjadi antar aktor yang 
ditampilkan dalam suatu wacana. Proses diferensiasi terjadi ketika suatu aktor 
ditampilkan dengan disertai aktor lain yang dianggap lebih baik, sehingga 
munculah kekontrasan tersebut. Sementara, indeferensiasi merupakan 
penggambaran aktor secara mandiri atau individu tanpa melibatkan aktor lainnya. 
b. Objektivasi-Abstraksi 
Objektivasi berhubungan dengan penggambaran suatu peristiwa atau aktor 
secara objektif, sedangkan abstraksi berkaitan dengan penggambaran suatu 
peristiwa atau aktor yang ditampilkan secara abstrak. Abstraksi biasanya 
digunakan untuk mengaburkan jumlah aktor sosial atau suatu peristiwa. 
Penggunaan abstraksi tersebut bisa bermakna baik dan buruk berdasarkan konteks 
wacana yang ditampilkan. 
c. Nominasi-Kategorisasi 
Nominasi merupakan strategi yang digunakan untuk menampilkan aktor 
secara sederhana atau apa adanya. Sementara, kategorisasi berhubungan dengan 
kehadiran aktor yang ditampilkan dengan menambahkan kategori, seperti umur, 
agama, ciri fisik, dsb. Meski demikian, pemberian kategori tersebut dianggap 
tidak penting, karena tidak memengaruhi arti. 
d. Nominasi-Identifikasi 
Identifikasi memiliki kemiripan dengan kategorisasi, hanya saja strategi 
identifikasi dilakukan dengan menambahkan anak kalimat sebagai penjelas. 




sengaja dapat berisi sugesti makna tertentu. Hal tersebut dikarenakan identifikasi 
identik dengan pemberian label pada aktor sosial yang terlibat. 
e. Determinasi-Indeterminasi 
Determinasi terjadi ketika suatu aktor dalam wacana disebutkan secara 
anonim atau ambigu yang akan mengarah pada generalisasi dengan digunakannya 
bentuk plural, seperti banyak orang, sebagian orang, para, dan sebagainya. 
Anonimitas ini bisa terjadi karena penulis belum mendapatkan bukti cukup atau 
bisa juga terjadi karena penulis memiliki ketakutan struktural terhadap aktor 
dalam wacana tersebut. Sementara itu, indeterminasi merupakan strategi yang 
digunakan penulis untuk menyebut aktor secara langsung.  
f. Asimilasi-Individualisasi 
Asimilasi-individualisasi berhubungan dengan jelas tidaknya seorang aktor 
sosial ditunjukkan dalam wacana. Asimilasi dapat terjadi dalam pemberitaan 
ketika aktor yang terlibat digantikan dengan komunitas atau kelompok sosial 
milik aktor tersebut. Hal tersebut berarti aktor sosial tidak dimunculkan secara 
spesifik, tetapi diwakilkan oleh komunitas atau kelompok tempat aktor sosial 
tersebut berada sehingga memungkinkan terjadinya efek generalisasi. Sementara, 
individualisasi merujuk pada penyebutan aktor sosial secara spesifik dan jelas 
dalam suatu wacana.  
g. Asosiasi-Disosiasi 
Asosiasi-disosiasi berhubungan ditampilkannya aktor secara sendiri atau 
dihubungkan dengan kelompok yang memiliki skala lebih besar. Asosiasi merujuk 




dengan asosiasi atau kelompok besar tempat aktor tersebut berada. Sementara, 
disosiasi berhubungan dengan ditampilkannya aktor secara mandiri tanpa 
dihubungkan dengan kelompoknya. 
2.1.3 Marginalisasi dan Hegemoni 
Marginalisasi umumnya diartikan sebagai usaha untuk membatasi atau 
mengucilkan suatu kelompok masyarakat. Eriyanto (2006:124) menyatakan 
bahwa marginalisasi terjadi ketika terdapat penggambaran buruk terhadap suatu 
kelompok masyarakat. Penggambaran yang buruk tersebut dapat menyebabkan 
terpinggirnya kelompok masyarakat dalam praktik sosial, politik, dan budaya 
yang berlangsung (Muttaqin, 2014:136). Sementara itu, Rahman (2019:81) 
mendefinisikan marginalisasi sebagai bentuk ketimpangan sosial dalam 
masyarakat yang menyebabkan keterbatasan akses terhadap aspek atau fasilitas 
yang dikelola pemerintah ataupun swasta.  
Berdasarkan pendapat di atas, marginalisasi dapat disimpulkan sebagai 
ketimpangan sosial yang terjadi akibat adanya penggambaran yang buruk dan 
usaha untuk membatasi suatu kelompok masyarakat. Kelompok masyarakat yang 
mengalami marginalisasi tersebut dinamakan kaum marginal atau terpinggirkan. 
Terpinggirnya kaum marginal terjadi akibat tekanan ekonomi, sosial, politik, dan 
kebijakan pemerintah yang tidak memihak (Rahman, 2019:82). 
Sementara itu, konsep hegemoni dipopulerkan oleh Antonio Gramsci, 
seorang ahli filsafat politik yang berasal dari Italia. Gramsci berpendapat bahwa 




penggunaan kepemimpinan intelektual, moral, dan politik yang membuat 
kelompok yang didominasi patuh secara sukarela (Eriyanto, 2006:103).  
Hegemoni merupakan sistem kekuasaan atau politik yang dijalankan oleh 
kelompok dominan untuk menguasai kelompok bawah dengan cara menggunakan 
kekuasaan tersebut (Samsuar, 2018:17). Siswati (2017:11) menyatakan bahwa 
hegemoni tidak terjadi melalui dominasi kekuasaan, tetapi melalui hubungan 
persetujuan yang didapatkan dengan kepemimpinan politik dan ideologis. Hal 
tersebut didukung oleh Eriyanto (2006:104) yang menyatakan bahwa hegemoni 
bekerja melalui konsensus yang terlihat wajar dan secara sukarela.  
Dari beberapa pendapat tentang hegemoni tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
hegemoni merupakan upaya dominasi oleh kelompok dominan terhadap 
kelompok bawah. Hegemoni tersebut diraih melalui konsensus yang didapat 
dengan menggunakan kepemimpinan politik, ideologis, dan revolusi intelektual 
serta moral. 
Berdasarkan kedua pengertian di atas, marginalisasi dan hegemoni memiliki 
fokus kajian yang berbeda, tetapi tidak menutup kemungkinan bahwa kedua hal 
tersebut bisa berkaitan satu sama lain. Marginalisasi lebih berfokus pada 
terpinggirkannya suatu kelompok masyarakat, sedangkan hegemoni berfokus pada 





2.1.4 Diksi dan Makna Kata 
Diksi berkaitan dengan pemilihan kata yang tepat dan didasarkan pada efek 
yang ingin diperoleh. Menurut Keraf (2006:24) diksi adalah kata-kata yang 
dipakai penulis untuk mengungkapkan gagasan berdasarkan pengelompokan kata-
kata, ungkapan-ungkapan, atau gaya bahasa yang sesuai dengan suatu situasi. 
Sementara itu, Kridalaksana (2011:50) mengartikan diksi sebagai upaya pemilihan 
kata dan kejelasan lafal dengan tujuan memperoleh efek tertentu saat berbicara di 
depan publik atau ketika menulis. Diksi bisa terjadi ketika ada aktivitas bertutur 
secara lisan ataupun tulis, bahkan saat berpikir (Siswono, 2014:7). Dengan 
demikian, diksi dapat diartikan sebagai usaha penulis untuk memilih suatu kata 
yang tepat berdasarkan gagasan yang akan diungkapkan berdasarkan bahasa yang 
ia kuasai.    
Dalam pemilihan suatu kata, penulis harus mencari kata yang maknanya 
paling mendekati pemikirannya. Hal itu berarti diksi berkaitan pula dengan 
kemampuan penulis untuk membedakan dan menemukan bentuk nuansa-nuansa 
makna yang sesuai dengan suatu situasi (Keraf, 2006:24). 
Makna adalah pengaruh suatu satuan bahasa terhadap pemahaman persepsi 
atau perilaku seseorang, bisa juga berarti sebagai maksud yang ingin disampaikan 
oleh seorang penutur (Kridalaksana, 2011:148). Sementara itu, Keraf (2006:25) 
membatasi pengertian makna kata sebagai “hubungan antara bentuk dengan hal 
atau barang yang diwakilinya (referennya)”. Berdasarkan uraian tersebut, makna 
kata dapat diartikan sebagai pemahaman seseorang terhadap suatu hal atau benda 




Keraf secara umum membedakan makna kata menjadi dua jenis, yaitu makna 
denotatif dan konotatif. Makna denotatif adalah makna yang bersifat objektif 
karena makna tersebut merujuk pada referen, konsep, atau ide tertentu dan 
memuat informasi faktual.  Makna denotatif diketahui juga sebagai makna dasar 
yang tidak memiliki arti atau perasaan-perasaan tambahan (Keraf, 2006:27). 
Makna konotatif adalah makna yang bersifat subjektif karena mengandung nilai-
nilai emosional. Salah satu alasan makna konotatif bisa terjadi karena penulis 
ingin menyampaikan gagasannya, seperti perasaan setuju-atau tidak setuju, pada 
pihak lain yang sepemikiran dengannya (Keraf, 2006:28). 
2.1.5 Berita, Penulis, dan Media 
Berita seharusnya ditulis sesuai standar baku yang berimbang, yaitu netral 
dan objektif. Akan tetapi, dalam pandangan kritis berita tidak bisa dikatakan 
sebagai wacana yang netral dan objektif. Berita dalam pandangan kritis adalah 
wacana yang tidak terlepas dari relasi kuasa yang dapat mendefinisikan dan 
merepresentasikan sesuatu, serta memarjinalkan suatu kelompok, gagasan, atau 
seseorang (Eriyanto, 2006:18). Eriyanto (2011:31) menambahkan bahwa dalam 
pandangan konstruksionis, berita bersifat subjektif sebagai akibat dari perspektif 
dan pertimbangan subjektif penulis ketika melihat suatu peristiwa. Hasil akhirnya, 
berita tidak hanya berfungsi untuk menyampaikan informasi, tetapi juga sebagai 
konstruksi atas realitas. 
Hal yang sama berlaku untuk penulis atau wartawan. Penulis seharusnya 
bersikap objektif dan hanya berperan sebagai pelapor saat menulis berita. Namun, 




realitas. Eriyanto (2006:41) menyatakan bahwa realitas tersebut yang dibentuk 
penulis berdasarkan hasil dari nilai-nilai tertentu yang ingin dicapai penulis. 
Selain itu, Zulmi (2017:102) menyatakan bahwa penulis sengaja memilih elemen-
elemen bahasa dalam berita yang sesuai dengan maksud dan tujuan penulis berita 
tersebut. Lebih lanjut Eriyanto (2011:141) menambahkan bahwa dalam 
memproduksi berita, ada kalanya penulis dikontrol untuk memberitakan suatu 
peristiwa dalam perspektif tertentu. Dengan demikian, bahasa yang dipilih oleh 
seorang penulis mencerminkan tujuan dan nilai tertentu dari penulis tersebut. 
Selain penulis, media juga memiliki peran dalam membentuk realitas. Media 
adalah arena pertarungan di mana berbagai perspektif disajikan sebagai upaya 
untuk membentuk realitas (Eriyanto, 2006:37-38). Lebih lanjut, Zulmi (2017:102) 
menyatakan bahwa media memiliki andil dalam membangun opini publik. Berita 
dengan topik yang sama akan memiliki pemaknaan berbeda, jika dibaca di media 
yang berbeda. Hal tersebut dikarenakan setiap media memiliki perspektif yang 
ingin ditunjukkan pada publik dan bertujuan mempengaruhi publik dengan 
perspektif tersebut. 
Berita, penulis, dan media secara tidak kasat mata memiliki keterkaitan satu 
sama lain. Makna suatu berita ditentukan oleh tujuan penulis dan media di mana 
berita tersebut dimuat. Penulis membentuk realitas dalam suatu berita sesuai 
dengan nilai-nilai yang ingin dicapai oleh penulis dan tidak berlawanan dengan 
nilai dalam suatu media. Dengan demikian, media bersama penulis membentuk 




2.2 Penelitian Terdahulu 
Terdapat tiga penelitian terdahulu yang memiliki kemiripan dengan 
penelitian ini. Penelitian pertama diteliti oleh Nurun Hidayati pada tahun 2015 
dengan judul penelitian “Analisis Pragmatik Kritis Keberpihakan Penulis Berita 
Dilihat dari Tajuk Berita „Tragedi Pembantaian Salim Kancil‟ Diberbagai Surat 
Kabar”. Penelitian ini menggunakan perspektif kajian pragmatik kritis dan 
membahas keberpihakan penulis berita. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
berita bertajuk “Tragredi Pembantaian Salim Kancil” lebih banyak memihak 
pemerintah dan mengabaikan Salim Kancil selaku korban. 
Perbedaan penelitian pertama dengan penelitian ini adalah penelitian 
pertama menggunakan perspektif kajian pragmatik kritis dan data yang digunakan 
berita bertajuk pembantaian Salim Kancil. Sementara pada penelitian ini data 
yang digunakan adalah berita bertema karhutla yang dianalisis menggunakan 
perspektif kajian AWK Model Theo van Leeuwen. 
Penelitian kedua diteliti oleh Febrina Zulmi pada tahun 2017 dengan judul 
penelitian “Keberpihakan Media terhadap Isu Pelestarian Lingkungan Hidup”. 
Penelitian ini membahas keberpihakan media dalam isu pelestarian lingkungan 
hidup. Keberpihakan tersebut merujuk pada sikap progresif yang tampak pada 
ulasan isu-isu lingkungan hidup dalam The Jakarta Post. Hasil penelitian ini 





Perbedaan penelitian ini dengan penelitian kedua adalah penelitian kedua 
menggunakan AWK Model Van Dijk, sedangkan penelitian ini menggunakan 
model Theo van Leeuwen. Selain itu, data pada penelitian sebelumnya bersumber 
dari The Jakarta Post, sedangkan data pada penelitian ini bersumber dari tirto.id. 
Penelitian ketiga diteliti oleh Muhammad Luthendra pada tahun 2016 
dengan judul penelitian “Representasi Kinerja Pemerintah Indonesia dalam 
Pemberitaan Kabut Asap pada Situs sindonews.com: Kajian Analisis Wacana 
Kritis”. Penelitian ini berfokus pada representasi kinerja pemerintah yang dianalis 
dengan AWK Model Theo van Leeuwen. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
pemerintah direpresentasikan negatif dan sebagai sosok yang bersalah. Selain itu, 
pihak DPR dan masyarakat dalam media sindonesw.com cenderung ditempatkan 
sebagai sosok yang terlepas dari pemerintah atau sosok yang berdiri sendiri. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian ketiga adalah fokus penelitian 
ketiga yang membahas representasi kinerja pemerintah, sedangkan pada penelitian 
ini berfokus pada keberpihakan. Perbedaan lainnya terletak pada sumber data 
penelitian, data penelitian ketiga bersumber dari sindonews.com, sedangkan data 
pada penelitian ini bersumber dari tirto.id. 
Penelitian keempat diteliti oleh Dwi Aini Wulandari pada tahun 2020 
dengan judul penelitian “Analisis Wacana Kritis Berita Kebakaran Hutan Gunung 
Arjuno dalam Wartabromo.com Periode 2019”. Penelitian ini berfokus pada 
analisis struktur makro dan mikro berdasarkan AWK Model van Dijk. Hasil 




sesuai fakta dan bukti nyata. Akan tetapi, wartawan juga menonjolkan 
keinginannya pada wacana berita secara tersirat maupun tersurat. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian keempat adalah fokus penelitian 
keempat yang tidak membahas tentang keberpihakan. Selain itu, model analisis 
yang digunakan adalah AWK van Dijk dan sumber data penelitian berasal dari 
wartabromo.com. 
Secara keseluruhan, perbedaan yang mencolok antara penelitian ini dengan 
penelitian terdahulu adalah adanya pembahasan diksi dalam judul berita yang 
mengungkapkan keberpihakan, sedangkan pada penelitian terdahulu topik tersebut 
tidak dibahas. Untuk lebih jelasnya, berikut tabel hasil penelitian terdahulu.   
Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu 
Nama dan Judul 
Penelitian 
Hasil Penelitian Persamaan  Perbedaan 
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Bab ini terdiri dari enam subbab, yaitu: (1)jenis penelitian, (2)data dan 
sumber data, (3)teknik pengumpulan data, (4)instrument pengumpulan data,  
(5)teknik analisis data, dan (6)validitas penelitian. Berikut disajikan penjabaran 
dari enam subbab tersebut. 
3.1 Jenis Penelitian 
Metode yang dipilih dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif 
dengan karakteristik deskriptif. Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 
didasarkan pada filsafat postpositivisme dan tebih berfokus pada aspek 
pemahaman mendalam terhadap fenomena tertentu (Agustinova, 2015:10). 
Sementara itu, karakteristik deskriptif dalam penelitian kualitatif merujuk pada 
data berupa kata-kata atau gambar, dan bukan data berupa angka-angka 
(Agustinova, 2015:15). 
Dalam penelitian ini, data yang digunakan adalah berita dan tergolong dalam 
data kualitatif. Oleh karena itu, data tersebut dapat ditafsirkan dan disajikan 
dengan metode penelitian kualitatif secara deskriptif dalam uraian berbentuk kata-
kata tertulis.  
3.2 Data dan Sumber Data 
3.2.1 Data 
Data penelitian adalah sesuatu yang diperoleh dari sumber data dan 




dalam suatu penelitian memuat objek sasaran dan konteks penelitian tersebut. 
Sementara itu, data penelitian ini adalah berita tentang karhutla periode September 
2019 berupa kata, frasa, klausa, kalimat, ataupun paragraf. 
3.2.2 Sumber Data 
Sumber data adalah subjek dari mana suatu data berasal atau diperoleh. 
Wahyudi (2014:2) menyatakan bahwa sumber data dalam penelitian bahasa dapat 
berupa sumber data lisan dan sumber data tertulis. Pada penelitian ini, data 
diperoleh dari sumber data tertulis. 
Data penelitian ini bersumber dari media daring tirto.id. Tirto.id dikenal 
memiliki visi “menyajikan tulisan-tulisan yang jernih, mencerahkan, berwawasan, 
memiliki konteks, mendalam, investigatif, faktual”. Selain itu, berita yang 
diunggah di tirto.id juga didukung data kualitatif dan kuantitatif. Oleh karena itu, 
penulis memilih tirto.id sebagai sumber data. 
3.3 Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik dokumen atau 
studi dokumentasi. Teknik dokumen atau studi dokumentasi adalah teknik 
pengumpulan data yang menggunakan berbagai rujukan, seperti buku, dokumen, 
dan tulisan yang berkaitan dengan penelitian untuk menyusun konsep penelitian 
serta mengungkapkan objek penelitian (Agustinova, 2015:39).  
Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari berita yang termasuk 




dokumen yang memuat informasi dari suatu lembaga sosial, seperti surat 
pernyataan, bulletin, majalah, koran, dan lain sebagainya (Agustinova, 2015:40). 
Sebelum melakukan pengumpulan data, penulis terlebih dahulu melakukan 
studi pendahuluan. Studi pendahuluan dilakukan untuk menemukan frekuensi 
kemunculan berita. Dalam penelitian ini, berita yang dijadikan sebagai data adalah 
berita tentang karhutla yang terjadi di tahun 2019. Pemilihan berita pada periode 
tahun ini dikarenakan selama empat tahun terakhir (2016-2019), karhutla terparah 
terjadi pada tahun 2019. Berdasarkan hal tersebut, maka dapat dilakukan studi 
pendahuluan dengan langkah-langkah sebagai berikut.  
a. Masuk ke laman tirto.id dan klik simbol pencarian.  
b. Setelah diarahkan ke laman SEARCH, masukkan kata kunci “karhutla 2019” 
dan tekan enter. Maka akan muncul hasil pencarian “karhutla 2019” yang 
berjumlah 27 panel halaman dengan masing-masing panel berisi kurang lebih 
9 berita. 
c. Dari panel tersebut, berita diklasifikasikan berdasarkan kapan berita tersebut 
diunggah untuk menentukan frekuensi kemunculan berita.  
Berdasarkan langkah-langkah studi pendahuluan tersebut, maka diperoleh 
frekuensi kemunculan berita yang disajikan dalam grafik berikut. 





Pada grafik tersebut, berita karhutla lebih banyak diunggah pada bulan 
September 2019. Berdasarkan hasil tersebut, maka dipilihlah 10 judul berita 
tentang karhutla yang akan dijadikan sebagai data. Berikut perincian kesepuluh 
judul berita tersebut. 
 Tabel 3.3 Judul Berita 
No. Tanggal Judul 
1. 14 September 
2019 
Walhi Sebut Jokowi Selalu Bahas Investasi, tapi 
Lupa Karhutla 
2. 18 September 
2019 
Saat Kabut Asap Pekat, Pemerintah Malah 
Kampanye 'Sawit Baik' 
3. 15 September 
2019 
Dampak Karhutla: Seperti Dikurung dalam Ruangan 
Bersama Tungku Api 
4. 23 September 
2019 
Cerita Warga Pekanbaru yang Terpaksa Berdamai 
dengan Asap Karhutla 
5. 18 September 
2019 
Walhi Sebut Hujan Buatan Sengaja Diturunkan Saat 
Jokowi ke Riau 
6. 22 September 
2019 
Greenpeace: Paru-Paru Warga Lebih Kotor daripada 
Sepatu Jokowi 
7. 18 September 
2019 
Monopoli Tanah Dinilai Jadi Biang Karhutla di 
Kalimantan & Sumatera 
8. 18 September 
2019 
Wiranto Klaim Asap Akibat Karhutla Tak Separah 
Pemberitaan di Media 
9. 19 September 
2019 





















10. 14 September 
2019 
Penanganan Karhutla dan Cerita Warga Saat Kabut 
Asap Merajalela 
 
Setelah menentukan berita yang akan dijadikan sebagai data, maka dapat 
dilakukan pengumpulan data berupa kata, frasa, klausa, dan kalimat. Berikut 
langkah-langkah pengumpulan data.  
a. Melakukan pembacaan berita tentang karhutla periode September 2019 pada 
media daring tirto.id secara cermat dan teliti. 
b. Mengidentifikasi kesepuluh berita tentang karhutla periode September 2019 
pada media daring tirto.id dengan menandai setiap paragrafnya dan 
menentukan kecenderungan isi setiap berita yang lebih mengarah pada 
marginalisasi atau hegemoni.   
c. Mengidentifikasi kesepuluh berita tentang karhutla periode September 2019 
pada media daring tirto.id dengan menandai dan mencatat kata, frasa, klausa, 
maupun kalimat yang berkaitan dengan aspek eksklusi dan inklusi Model 
AWK Theo van Leeuwen.  
d. Menganalisis kata, frasa, klausa, maupun kalimat yang sudah diidentifikasi 
sesuai dengan aspek eksklusi dan inklusi Model AWK Theo van Leeuwen. 
3.4 Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen pengumpulan data berfungsi sebagai alat bantu pengumpulan 
data. Instrumen ini digunakan untuk mengelompokkan data yang telah 
diidentifikasi menjadi aspek eksklusi dan inklusi Model AWK Theo van Leeuwen 




instrumen pengumpulan data eksklusi dan inklusi Model AWK Theo van 
Leeuwen. 
Tabel 3.4 Instrumen Pengumpulan Data Eksklusi dan Inklusi Model Analisis 
Wacana Theo van Leeuwen 
No. Aspek Sub Aspek Indikator Data Kode 










































































3. Diksi Pemilihan 
Diksi 
Ditunjukkan oleh 























Berikut penjelasan dari pemberian kode berdasarkan tabel di atas. 
B- : merujuk pada berita sebagai data utama diikuti dengan nomor urut 
berita, contoh B-1, B-2, dst. 
Eks : aspek eksklusi. 
Psf : pasivasi sebagai sub aspek eksklusi. 
N : nominalisasi sebagai sub aspek eksklusi. 
PK : penggantian kalimat sebagai sub aspek eksklusi. 
Ink : aspek inklusi. 
DI : diferensiasi-indeferensiasi sebagai sub aspek inklusi. 
OA : objektivasi-abstraksi sebagai sub aspek inklusi. 
NK : nominasi-kategorisasi sebagai sub aspek inklusi. 
NI : nominasi-identifikasi sebagai sub aspek inklusi. 
DeIn : determinasi-indeterminasi sebagai sub aspek inklusi. 
AI : asimilasi-individualisasi sebagai sub aspek inklusi. 
AD : asosiasi-disosiasi sebagai sub aspek inklusi.  




PD : pemilihan diksi sebagai sub aspek diksi. 
PB : aspek pola berita. 
M : marginalisasi sebagai sub aspek pola berita. 
H : hegemoni sebagai sub aspek pola berita. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, dicontohkan kode data B-1/EKs/Psf/1 yang 
berarti berita nomor urut 1, pada aspek eksklusi dan sub aspek pasivasi dengan 
nomor urut data 1. 
3.5 Teknik Analisis Data 
Teknis analisis data yang digunakan dipilih berdasarkan pendekatan pada 
penelitian ini, yaitu teknik Critical Discourse Analysis (selanjutnya disebut CDA). 
Sementara itu, analisis data dilakukan dengan menggunakan teori AWK Model 
Theo van Leeuwen (1987,1996) yang digunakan untuk menjawab rumusan 
masalah 1 dan teori diksi dan makna kata milik Gorys Keraf (1984) untuk 
menjawab rumusan masalah 2. Arti dari diksi yang digunakan oleh penulis berita 
ditelusuri melalui KBBI Daring
3
, sedangkan maknanya dihubungkan dengan 
kalimat pada judul berita. 
Aminuddin (dalam Suyitno, 2018:133) menjelaskan kerangka kerja CDA 
sebagai berikut. 
a. memahami data sebagai teks yang analitis; 
b. menghubungkan makna kata dan kalimat secara analitis sebagai unsur 
pembentuk teks; 
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c. menentukan nilai teks secara kontekstual dan intertekstual sesuai dengan 
konsep teori yang digunakan peneliti; 
d. melakukan komparasi terhadap simpulan dan justifikasi penelitian yang 
dihasilkan dari konkretisasi data. 
Sementara itu, secara umum penelitian ini menggunakan model analisis data 
sesuai Miles dan Hubermen. Berikut tiga tahapan analisis data model Miles dan 
Hubermen (Agustinova, 2015:64-68). 
1. Tahap Reduksi Data 
Reduksi data berhubungan dengan pengurangan dan penyempurnaan data. 
Reduksi data dilakukan dengan memilah dan memilih data kasar dari hasil 
pengumpulan data, sehingga menyisakan data yang sesuai dengan aspek eksklusi 
dan inklusi Model AWK Theo van Leeuwen. 
2. Tahap Penyajian Data 
Setelah pereduksian data, maka data hasil reduksi dapat disajikan secara 
deskriptif dalam bentuk teks naratif. Selain itu, pemberian tabel beserta 
keterangannya juga dapat digunakan sebagai pendukung penyajian data. 
3. Tahap Penarikan Kesimpulan 
Setelah reduksi data, dilakukan penarikan simpulan dengan merumuskan 
maksud dari hasil penelitian yang telah ditemukan dan dibahas secara singkat, 
padat, serta mudah difahami. Selain itu, dalam penarikan kesimpulan perlu 




simpulan yang berkaitan dengan judul dan tujuan penelitian serta perumusan 
masalah.  
3.6 Validitas Penelitian 
Validitas merujuk pada kebenaran berdasarkan bahan bukti, kekuatan 
hukum, atau logika berpikir. Validitas dalam penelitian ini digunakan untuk 
memperoleh verifikasi kelayakan berita yang akan menjadi data dalam penelitian. 
Validitas dapat dilakukan dengan cara meminta pendapat ahli. Ahli yang 
dimaksud adalah Ibu Millatuz Zakiyah, M.A. Beliau adalah dosen Prodi 
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, FIB UB yang mengampu mata kuliah 



















TEMUAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini terdiri dari dua subbab yang memuat temuan dan pembahasan terkait 
eksklusi dan inklusi serta keberpihakan penulis dalam berita tentang karhutla pada 
media daring tirto.id. Berikut disajikan penjabaran dari kedua subbab tersebut.  
4.1 Eksklusi dan Inklusi dalam Berita tentang Karhutla pada Media Daring 
Tirto.id 
AWK model Theo van Leeuwen (1987;1996) difokuskan pada strategi 
eksklusi dan inklusi yang digunakan untuk menampilkan aktor yang dikeluarkan 
dan dimasukkan dalam suatu wacana (Eriyanto, 2006:172-173). Berikut 
penjelasan strategi eksklusi dan inklusi dalam berita tentang karhutla pada media 
daring tirto.id. 
4.1.1 Eksklusi 
Eksklusi dibagi menjadi 3 strategi, yaitu pasivasi, nominalisasi, dan 
penggantian anak kalimat. Berikut dijelaskan eksklusi yang ada dalam masing-
masing berita.  
4.1.1.1 Pasivasi 
Pasivasi terjadi ketika kelompok atau aktor dikeluarkan dalam suatu wacana 
dengan penggunaan kalimat pasif (Eriyanto, 2006:173). Berikut data yang 




“Achmad bilang, institusinya sudah sangat banyak menemukan 
wilayah konsesi yang dibakar, lalu tahun berikutnya sudah jadi 
perkebunan sawit.” [B-2/Eks/Psf/1] 
“Lahan-lahan kemudian dimonopoli untuk perkebunan kepala 
[sic!] sawit.” [B-7/Eks/Psf/1] 
Pada data [B-2/Eks/Psf/1] dan [B-7/Eks/Psf/1] ditemukan strategi pasivasi 
yang digunakan untuk mengeluarkan aktor dalam wacana berita No.2 dan No.7 
tersebut. Data [B-2/Eks/Psf/1] menggunakan pasivasi dibakar, sedangkan data [B-
7/Eks/Psf/1] menggunakan pasivasi dimonopoli. Penggunaan pasivasi dibakar dan 
dimonopoli tersebut membuat aktor yang membakar wilayah konsensi dan 
memonopoli lahan-lahan dikeluarkan dalam wacana.  
Data lain terkait pasivasi ditunjukkan oleh kutipan berikut. 
“Gerakan nasional tersebut dikumandangkan untuk melawan isu 
negatif terhadap sawit, menumbuhkan kecintaan terhadap sawit dan 
produk turunannya, serta mengajak masyarakat untuk berpartisipasi 
aktif dalam kampanye.” [B-2/Eks/Psf/2] 
 
Data [B-2/Eks/Psf/2] menunjukkan adanya penggunaan kalimat pasif. 
Kalimat pasif tersebut digunakan untuk mengeluarkan aktor yang 
mengumandangkan gerakan nasional berupa kampanye tersebut. Aktor yang 
dikeluarkan dalam kalimat tersebut adalah pemerintah (BPDPKS, Kemkominfo, 
dan Kemenko Perekonomian). Penggunaan pasivasi ini tidak berpengaruh besar 
karena pada paragraf sebelumnya telah dijelaskan siapa saja yang berpartisipasi 
dalam kampanye tersebut.  
Akan tetapi, penggunaan pasivasi pada data [B-2/Eks/Psf/1] dan [B-
7/Eks/Psf/1] bisa bermakna lain. Jika pembaca tidak dengan kritis memahami isi 
berita, maka pembaca secara tidak sadar juga akan mengabaikan pelaku 




terkait kelapa sawit. Dalam hal ini penulis bisa saja memihak pada pelaku 
pembakaran dan monopoli lahan. Hal tersebut dikarenakan penulis berita secara 
tidak sadar menyembunyikan pelaku kejahatan (Eriyanto, 2006:175). 
4.1.1.2 Nominalisasi 
Nominalisasi adalah proses eksklusi yang dilakukan dengan mengubah 
verba menjadi nomina (Eriyanto, 2006:175). Berikut data nominalisi yang 
ditemukan. 
“Ia hadir mengenakan kemeja putih, tanpa masker, dan sepatunya 
yang kotor menjadi perbincangan di sosial media karena unggahan 
Pramono Anung.” [ B-6/Eks/Nom/1] 
“Ekspansi perkebunan kepala [sic!] sawit besar-besaran yang terjadi 
saat ini, kata dia, menjadi penyebab utama pembukaan lahan baru 
untuk perkebunan.” [B-7/Eks/Nom/1] 
Data [B-6/Eks/Nom/1] menunjukkan adanya nominalisasi pada verba 
bincang yang menjadi bentuk nomina perbincangan. Nominalisasi tersebut 
membuat warganet dikeluarkan sebagai aktor dalam wacana. Penggunaan 
nominalisasi pada kata perbincangan dapat dimaknai sebagai ketidaksengajaan 
warganet membicarakan perihal sepatu kotor Jokowi. Hal tersebut dikarenakan 
aktor tidak ditunjuk langsung dalam teks yang berarti tidak sengaja melakukan 
suatu hal tertentu (Eriyanto, 2006:176). 
Data [B-7/Eks/Nom/1] menunjukkan adanya nominalisasi pada verba buka 
yang menjadi nomina pembukaan. Nominalisasi tersebut membuat korporasi 
sebagai aktor yang membuka lahan baru dikeluarkan dalam wacana.  Akan tetapi, 
nominalisasi pada kata pembukaan tidak dimaknai sebagai ketidaksengajaan. Hal 




yaitu korporasi yang dikeluarkan dalam wacana. Itu artinya media secara tidak 
sadar terhegemoni untuk menyembunyikan pelaku (Eriyanto, 2006:177). 
Penyembunyian pelaku pembukaan lahan tersebut secara tidak langsung 
menyiratkan bahwa penulis berpihak pada pelaku pembukaan lahan baru. 
4.1.1.3 Penggantian Anak Kalimat 
Penggantian anak kalimat adalah proses eksklusi yang dilakukan dengan cara 
menggunakan anak kalimat sebagai pengganti aktor. Berikut data terkait 
penggantian anak kalimat yang ditemukan. 
“Walhi Sebut Jokowi Selalu Bahas Investasi, tapi Lupa Karhutla” 
[B-1/Eks/PK/1] 
“Juru Kampanye Greenpeace Arie Rampos menegaskan, seharusnya 
Jokowi tak hanya berkunjung langsung memantau karhutla. Akan 
tetapi berani memberikan sanksi tegas kepada perusahaan 
pembakar hutan.” [B-6/Eks/PK/1] 
 
Penggantian anak kalimat pada data [B-1/Eks/PK/1] ditunjukkan oleh 
konjungsi tapi. Selain berfungsi untuk menyatakan hal yang bertentangan, 
penggunaan konjungsi tapi pada data tersebut juga berfungsi untuk menggantikan 
aktor, yaitu Jokowi yang disebut pada klausa sebelumnya. Pengeluaran aktor 
tersebut bertujuan untuk membuat pembaca lebih fokus pada tindakan yang 
dilakukan oleh aktor pada klausa sebelumnya, yaitu Jokowi Selalu Bahas 
Investasi. Namun, penggantian anak kalimat tersebut tidak terlalu mengubah 
maksud yang ingin disampaikan oleh penulis (Eriyanto, 2006:178).  
Sementara itu, data [B-6/Eks/PK/1] tidak menunjukkan adanya pengeluaran 
aktor melalui proses penggantian anak kalimat, tetapi melalui penambahan 




digunakannya konjungsi tersebut, Jokowi, sebagai aktor secara tidak sengaja 
dikeluarkan dari teks. Namun, penggunaan konjungsi akan tetapi tersebut juga 
bisa diartikan lain, yaitu Jokowi selama ini hanya berkunjung langsung memantau 
karhutla dan tidak berani memberikan sanksi tegas kepada perusahaan pembakar 
hutan. Hal tersebut menyebabkan persepsi Jokowi di mata masyarakat menjadi 
buruk. Pendapat yang sama juga disampaikan oleh Luthendra (2016:58) bahwa 
penggunaan kalimat atau penggantian anak kalimat dapat membuat masyarakat 
memiliki citra negatif terhadap pemerintah terkait penanganan kasus kabut asap 
yang berlangsung tahun 2015. 
4.1.2 Inklusi 
Inklusi dibagi menjadi 7 strategi, yaitu diferensiasi-indiferensiasi, 
objektivasi-abstraksi, nominasi-kategori, nominasi-identifikasi, determinasi-
indeterminasi, asimilasi-individualisasi, dan asosiasi-disosiasi. Berikut dijelaskan 
inklusi yang ada dalam masing-masing berita. 
4.1.2.1 Diferensiasi-Indiferensiasi 
Diferensiasi terjadi ketika suatu aktor ditampilkan dengan disertai aktor lain 
yang dianggap lebih baik, sehingga munculah kekontrasan tersebut. Sementara, 
indeferensiasi merupakan penggambaran aktor secara mandiri atau individu tanpa 
melibatkan aktor lainnya (Eriyanto, 2006:179). Data terkait diferensiasi-
indiferensiasi ditemukan pada berita No.2 dan No.10. Data tersebut merupakan 





“Pemerintah melakukan kampanye #SawitBaik di media sosial 
untuk menjawab isu negatif dari sawit. Hal ini dikritik para 
aktivis.” [B-2/Ink/DI/Dfr/1] 
“Ia mengakui pemerintah telah berhasil menyeret sejumlah 
perusahaan ke meja hijau. Namun kenyataannya, sampai saat ini 
Kejaksaan dan Kementerian Lingkungan Hidup belum mampu 
melakukan eksekusi terhadap putusan tersebut. Menurut Zenzi, 
pemerintah harus mendirikan komisi khusus untuk penegak hukum 
lingkungan.” [B-10/Ink/DI/Dfr/1] 
 
Data [B-2/Ink/DI/Dfr/1] di atas menunjukkan diferensiasi antara pemerintah 
dan aktivis. Hal tersebut disebabkan karena kampanye yang dilakukan pemerintah 
bertepatan dengan bencana karhutla yang membuat kabut asap semakin pekat, 
sehingga para aktivis mengkritik tindakan pemerintah yang tidak tepat tersebut. 
Dengan demikian, kehadiran pihak aktivis akan membuat  munculnya pemikiran 
yang menganggap pihak pemerintah tidak lebih baik daripada pihak para aktivis. 
Eriyanto (2006:179) menyatakan bahwa strategi tersebut digunakan untuk 
menyudutkan suatu pihak dengan adanya kehadiran kelompok lain dalam wacana 
yang dianggap lebih dominan atau lebih bagus. 
Sementara itu, data [B-10/Ink/DI/Dfr/1] menunjukkan diferensiasi terhadap 
tindakan pemerintah dalam menghukum perusahaan pembakar hutan dan lahan. 
Hal tersebut dapat dilihat dari kalimat pertama pada data yang menyatakan bahwa 
pemerintah telah berhasil menghadapkan pelaku pembakar hutan dan lahan ke 
pengadilan. Namun, pada kalimat selanjutnya dijelaskan bahwa putusan dari kasus 
tersebut belum dieksekusi oleh Kejaksaan dan Kementerian Lingkungan Hidup. 
Kehadiran aktor lain, Kejaksaan dan Kementerian Lingkungan Hidup, dalam 




pemerintah pada kalimat pertama. Hal tersebut dikarenakan diferensiasi dapat 
menimbulkan prasangka tertentu (Eriyanto, 2006:180).  
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa strategi diferensiasi digunakan 
penulis untuk membuat kekontrasan antara hal yang dilakukan oleh pemerintah 
dengan pihak lain yang dihadirkan dalam wacana, yaitu para aktivis, kejaksaan, 
dan KLH. Kekontrasan tersebut menyebabkan citra yang negatif terhadap 
pemerintah. 
4.1.2.2 Objektivasi-Abstraksi 
Objektivasi berhubungan dengan penggambaran suatu peristiwa atau aktor 
secara objektif, sedangkan abstraksi berkaitan dengan penggambaran suatu 
peristiwa atau aktor yang ditampilkan secara abstrak (Eriyanto, 2006:181). 
Rincian data yang ditemukan dari strategi objektivasi-abstraksi adalah 3 data 
berupa objektivasi dan 4 data berupa abstraksi. Berikut data yang ditemukan.  
“Kini sudah ada 40 pengacara yang bergabung dalam koalisi itu.” 
[B-3/Ink/OA/Obj/1] 
“Ia mencatat 24.421 orang menderita ISPA, 749 orang iritasi 
mata, 1370 orang menderita asma.” [ B-5/Ink/OA/Obj/1] 
“Per Senin (16/9/2019) lalu pun, polisi juga sudah menetapkan 5 
perusahaan yang bergerak di industry [sic!] sawit.” [B-
9/Ink/OA/Obj/1] 
 
Dari data [B-3/Ink/OA/Obj/1], [B-5/Ink/OA/Obj/1], dan [B-
9/Ink/OA/Obj/1], ditemukan objektivasi pada 40 pengacara, 24.421 orang 
menderita ISPA, 749 orang iritasi mata, 1370 orang menderita asma, dan 5 
perusahaan. Dengan strategi tersebut, penulis berita secara objektif melaporkan 
jumlah pengacara yang terlibat dalam gugatan warga negara yang dilayangkan 




karhutla yang terkena penyakit, dan jumlah perusahaan kelapa sawit yang 
ditetapkan polisi sebagai tersangka.  
Sementara itu, strategi abstraksi ditemukan pada ke empat data tersebut. 
“Walhi Sebut Jokowi Selalu Bahas Investasi, tapi Lupa Karhutla” 
[B-1/Ink/OA/Abs/1] 
“Ia mengkritik keras pernyataan Jokowi di Facebook dan Twitter 
tersebut yang dinilainya yang terlalu memberi banyak "karpet 
merah" untuk investasi, tapi lupa sama kebakaran hutan dan lahan 
(karhutla) yang makin parah.” [B-1/Ink/OA/Abs/2] 
 
Pada [B-1/Ink/OA/Abs/1] dan [B-1/In/OA/Abs/2] ditemukan strategi 
abstraksi yang ditunjukkan oleh kata selalu dan banyak. Dalam KBBI kata selalu  
diartikan “terus-menerus; selamanya; tidak pernah tidak”, sedangkan kata banyak 
berarti “besar jumlahnya atau tidak sedikit”. Penggunaan kata selalu  dan banyak 
yang digunakan untuk mendeskripsikan tindakan Jokowi akan memunculkan 
makna lain, yaitu Jokowi tidak pernah menangani karhutla karena yang dibahas 
terus-menerus adalah investasi. Hal tersebut dikarenakan, publik akan memiliki 
persepsi yang berbeda antara hal yang disebut secara abstraksi atau objektivasi 
(Eriyanto, 2006:181). 
Berikut data abstraksi lainnya. 
“Bahkan, barangkali efek paling parah, lebih dari 1.500 warga 
terkena ISPA.” [B-4/Ink/OA/Abs/1] 
“Puluhan Mahasiswa asal Kalimantan dan Sumatera yang 
tergabung dalam Aliansi Mahasiswa Yogyakarta (AMY) menggelar 
demonstrasi menuntut tanggung jawab pemerintah atas maraknya 
kebakaran hutan dan lahan (karhutla) yang menyebabkan terjadinya 
kabut asap.” [B-7/Ink/OA/Abs/1] 
 
Pada [B-4/Ink/OA/Abs/1] dan [B-7/Ink/OA/Abs/1] ditemukan strategi 




dan puluhan pada data tersebut membuat publik tidak tahu jumlah pasti dari 
korban karhutla yang terkena ISPA dan jumlah mahasiswa yang mengikuti 
demonstrasi. Kata puluhan bisa diartikan mulai dari 20 s.d. 99. Penggunaan kata 
puluhan pada data [B-7/Ink/OA/Abs/1] dapat menyebabkan pemaknaan yang 
lebih sedikit atau lebih banyak dari jumlah mahasiswa yang sebenarnya. Dalam 
hal ini, penulis membuat abstraksi untuk mengaburkan jumlah mahasiswa yang 
sebenarnya dan secara tidak sadar membuat publik berpikir bahwa banyak 
mahasiswa yang menuntut tanggung jawab pemerintah terkait penanganan 
karhutla. Abstraksi tersebut secara tidak langsung menunjukkan keberpihakan 
penulis pada gerakan demonstrasi yang dilakukan oleh mahasiswa dengan 
praanggapan bahwa semakin banyak mahasiswa yang terlibat, maka semakin 
publik bersimpati terhadap karhutla yang sedang terjadi. Hal ini dikarenakan 
abstraksi dapat membuat sesuatu yang secara kuantitatif berjumlah relatif kecil 
menjadi berjumlah banyak (Eriyanto, 2006:181). 
4.1.2.3 Nominasi-Kategorisasi 
Nominasi merupakan strategi yang digunakan untuk menampilkan aktor 
secara sederhana atau apa adanya. Sementara, kategorisasi berhubungan dengan 
kehadiran aktor yang ditampilkan dengan menambahkan kategori, seperti umur, 
agama, ciri fisik, dsb.(Eriyanto, 2006:182). Jumlah data strategi nominasi-
kategorisasi yang ditemukan dalam berita adalah 1 data nominasi dan 5 data 




“Herry menuturkan lebih lanjut, ada tiga golongan aktor 
pembakaran hutan dan lahan: petani, individu kaya di daerah, 
serta korporasi.” [B-2/Ink/NK/1] 
Data [B-2/Ink/NK/1] menunjukkan adanya strategi nominasi dan 
kategorisasi. Strategi kategorisasi pada data tersebut merujuk pada individu kaya 
di daerah. Penambahan kategori kaya di daerah pada aktor individu tersebut 
digunakan untuk memperjelas bahwa salah satu golongan aktor pembakaran hutan 
adalah seorang individu kaya yang berasal dari daerah setempat. Kategorisasi 
tersebut juga bisa dikatakan sebagai upaya penulis agar pembaca tidak 
sembarangan mengartikan bahwa semua individu adalah aktor pembakar hutan. 
Maka, kategori kaya di daerah digunakan penulis untuk menspesifikasi jenis 
individu tersebut.  
Sementara itu, strategi nominasi merujuk pada petani dan korporasi. Hal ini 
menunjukkan bahwa kedua aktor tersebut dideskripsikan secara sederhana dan apa 
adanya tanpa tambahan kategori. 
Kategorisasi lain yang ditemukan ditunjukkan oleh data berikut. 
“Warga Riau berencana menyiapkan gugatan warga negara 
melawan wali kota, gubernur, sampai ke presiden atas kebakaran 
hutan.” [B-3/Ink/NK/Ktg/1] 
“Seorang bayi berusia tiga hari bahkan meninggal dunia diduga 
karena terpapar asap.” [B-4/Ink/NK/Ktg/2] 
“Orang-orang kecil di Pekanbaru, Riau, tidak punya banyak 
pilihan saat menghadapi asap dari karhutla.” [B-4/Ink/NK/Ktg/1] 
“Juru Kampanye Greenpeace Arie Rampos menegaskan, seharusnya 
Jokowi tak hanya berkunjung langsung memantau karhutla. Akan 
tetapi berani memberikan sanksi tegas kepada perusahaan 





Kategorisasi pada data [B-3/Ink/NK/Ktg/1] merujuk pada frasa warga Riau. 
Kategorisasi tersebut digunakan untuk memperjelas aktor warga dengan cara 
menambahkan asal daerah Riau.   
Data [B-4/Ink/NK/Ktg/2] memuat kategorisasi yang ditunjukkan oleh bayi 
berusia tiga tahun. Kategorisasi yang diberikan untuk aktor bayi adalah kategori 
umur yang digunakan untuk memperjelas umur aktor tersebut.  
Pada data [B-4/Ink/NK/Ktg/1] terdapat kategorisasi yang ditunjukkan oleh 
kata majemuk orang-orang kecil. Kata majemuk orang-orang kecil berarti 
masyarakat kalangan bawah. Kategorisasi dengan menggunakan kata majemuk ini 
memperjelas bahwa masyarakat kalangan bawahlah yang tidak memiliki banyak 
pilihan dalam menghadapi asap akibat karhutla. 
Sementara itu, data [B-6/Ink/NK/Ktg/1] memuat kategorisasi yang 
ditemukan pada perusahaan pembakar hutan. Pada data tersebut ditemukan 
penambahan kategorisasi pada frasa pembakar hutan yang digunakan untuk 
memperjelas bahwa perusahaan yang diberikan sanksi tegas adalah perusahaan 
pembakar hutan. 
Penggunaan kategori pada data-data di atas digunakan penulis berita untuk 
memperjelas aktor. Hal itu karena pemberian kategori tersebut tidak 







Nominasi terjadi ketika aktor sosial disebutkan apa adanya. Sementara, 
identifikasi memiliki kemiripan dengan kategorisasi, hanya saja strategi 
identifikasi dilakukan dengan menambahkan anak kalimat sebagai penjelas 
(Eriyanto, 2006:148). Data yang ditemukan adalah data berupa strategi 
identifikasi, sedangkan data nominasi tidak ditemukan. Berikut kutipan data 
identifikasi yang ditemukan. 
“Kampanye #SawitBaik yang dilakukan pemerintah ini tentu 
berbeda dengan kenyataan yang ada, yakni: perizinan yang tidak 
transparan di wilayah berhutan dan gambut, perusahaan yang tak 
mau keluar uang dan memilih membakar lahan, serta memaksa 
sawit ditanam di lahan gambut.” [B-2/Ink/NI/Idf/1] 
“Dampaknya, sekolah dan kampus terpaksa diliburkan, mahasiswa 
berbondong-bondong memprotes pemerintah yang dianggap 
tidak becus menanggulangi asap, penerbangan dari dan ke 
Pekanbaru juga terganggu.” [ B-4/Ink/NI/Idf/1] 
“Pembukaan lahan kepala [sic!] sawit baru itu menurutnya 
kemudian yang membuat aksi pembakaran hutan dan lahan marak 
terjadi oleh korporasi yang memiliki izin konsesi lahan.” [B-
7/Ink/NI/Idf/1] 
“Karena itulah, BPDPKS berpandangan bahwa setiap perusahaan 
yang terbukti melakukan pembakaran hutan dengan sengaja 
harus berhadapan dengan hukum.” [B-9/Ink/NI/Idf/1] 
 
Pada data [B-2/Ink/NI/Idf/1], [B-7/Ink/NI/Idf/2], dan [B-9/Ink/NI/Idf/1] 
ditemukan identifikasi berupa pemberian label. Label tersebut adalah perusahaan 
yang tak mau keluar uang dan memilih membakar lahan, korporasi yang memiliki 
izin konsesi lahan, dan perusahaan yang terbukti melakukan pembakaran hutan 
dengan sengaja. Pelabelan tersebut menunjukkan persepsi publik terhadap 




korporasi yang memiliki konsesi lahanlah yang selama ini sengaja membakar 
hutan dan lahan karena tidak mau mengeluarkan uang.  
Sementara itu, data [B-4/Ink/NI/Idf/1] menunjukkan identifikasi pada 
pemerintah yang dianggap tidak becus menanggulangi asap. Identifikasi tersebut 
juga termasuk label yang diberikan pada pemerintah karena kegagalan menangani 
masalah terkait kabut asap karhutla. Pelabelan dalam strategi identifikasi di atas 
merupakan akibat dari pemberian penjelas yang mensugestikan makna tertentu 
(Eriyanto, 2006:184).  
4.1.2.5 Determinasi-Indeterminasi 
Determinasi terjadi ketika suatu aktor dalam wacana disebutkan secara 
anonim atau ambigu yang akan mengarah pada generalisasi dengan digunakannya 
bentuk plural, seperti banyak orang, sebagian orang, para, dan sebagainya. 
Sementara itu, indeterminasi merupakan strategi yang digunakan penulis untuk 
menyebut aktor secara langsung (Eriyanto, 2006:186). Jumlah data strategi 
determinasi-indeterminasi yang ditemukan dalam berita adalah 1 data determinasi 
dan 3 indeterminasi. Empat data tersebut ditemukan di berita No.2. Berikut data 
determinasi yang ditemukan. 
“Pemerintah melakukan kampanye #SawitBaik di media sosial 
untuk menjawab isu negatif dari sawit. Hal ini dikritik para 
aktivis.” [B-2/Ink/ DeIn/Det/1] 
Data [B-2/Ink/ DeIn/Det/1] memuat determinasi yang ditunjukkan oleh frasa 




makna jamak dikarenakan penggunaan bentuk plural para. Hal ini bisa juga 
mengakibatkan efek generalisasi yang lebih kentara (Eriyanto, 2006:186). 
Akan tetapi, efek generalisasi tersebut batal karena aktor yang 
dideskripsikan dengan frasa para aktivis dijabarkan dengan indeterminasi yang 
ditunjukkan pada data berikut.  
 “Guru besar Fakultas Kehutanan Institut Pertanian Bogor 
(IPB) Herry Purnomo mengatakan tidak semua sawit itu baik, jika 
merujuk pada beberapa kriteria.”[B-2/Ink/DeIn/Idt/1] 
“Aktivis lingkungan dari Greenpeace Kiki Taufik mengatakan 
kampanye #SawitBaik ala pemerintah tidak tepat sebab 
berkebalikan dengan kenyataan: kebakaran hutan dan lahan gambut 
banyak dilakukan oleh pengusaha sawit dan pulp and paper.”[B-2/ 
Ink/DeIn/Idt/2] 
“Direktur Eksekutif Sawit Watch Achmad Surambo mendesak 
pemerintah menjelaskan lebih jauh kampanye sawit baik.” [B-2/ 
Ink/DeIn/Idt/3] 
 
Indeterminasi tersebut digunakan untuk menjelaskan para aktivis yang 
mengkritik pemerintah, yaitu Guru Besar Fakultas Kehutanan Institus Pertanian 
Bogor (IPB) Herry Purnomi, Aktivis lingkungan dari Greenpeace Kiki Taufiq, dan 
Direktur Eksekutif Sawit Watch Ahmad Surambo. Berdasarkan uraian di atas, 
dapat ditarik kesimpulan bahwa penulis menggunakan frasa para aktivis semata-
mata untuk mempersingkat kalimat. Aktor-aktor yang dimaksudkan dalam bentuk 
plural para aktivis tersebut dijelaskan dengan strategi indeterminasi. Hal tersebut 
membantah pendapat Eriyanto (2006:186) yang menyatakan bahwa penulis 
dengan sengaja menggunakan anonimitas sebagai ketakutan struktural terhadap 






Asimilasi dapat terjadi dalam pemberitaan ketika aktor yang terlibat 
digantikan dengan komunitas atau kelompok sosial milik aktor tersebut. 
Sementara, individualisasi merujuk pada penyebutan aktor sosial secara spesifik 
dan jelas dalam suatu wacana (Eriyanto, 2006:187). Data terkait asimilasi-
individualisasi ditemukan pada berita No.1, No.2, No.5, dan No.6. Berikut kutipan 
data yang ditemukan.  
“Walhi Sebut Jokowi Selalu Bahas Investasi, tapi Lupa Karhutla” 
[B-1/Ink/AI/Asm/1] 
“Manajer Kampanye Pangan, Air, dan Ekosistem Esensial 
Wahana Lingkungan Hidup (Walhi) Nasional, Wahyu A. 
Perdana, merespons pernyataan Presiden Joko Widodo di akun 
Facebook dan Twitter yang menginginkan semua kementerian dan 
lembaga negara fokus pada penerimaan dan tidak menghambat 
investasi.” [B-1/Ink/AI/Idv/1] 
“Walhi Sebut Hujan Buatan Sengaja Diturunkan Saat Jokowi ke 
Riau” [B-5/Ink/AI/Asm/1] 
“Deputi Direktur Wahana Lingkungan Hidup Indonesia 
(Walhi) Riau, Fandi Rahman, mengutarakan hal yang menurutnya 
menarik perihal kunjungan Presiden Joko Widodo ke Riau pada 
Selasa (17/9/2019) kemarin.” [B-5/Ink/AI/Idv/1] 
“Greenpeace: Paru-Paru Warga Lebih Kotor daripada Sepatu 
Jokowi” [B-6/Ink/AI/Asm/1] 
“Juru Kampanye Greenpeace Arie Rampos menegaskan, 
seharusnya Jokowi tak hanya berkunjung langsung memantau 
karhutla. Akan tetapi berani memberikan sanksi tegas kepada 
perusahaan pembakar hutan.” [B-6/Ink/AI/Idv/1] 
Pada data [B-1/Ink/AI/Asm/1], asimilasi yang terjadi merujuk pada Walhi. 
Penggunaan asimilasi ini seolah-olah memberikan kesan bahwa yang mengkritik 
Jokowi adalah seluruh anggota Walhi. Sementara itu, pada data [B-
1/Ink/AI/Idv/1], dimunculkan kategori individualisasi, yaitu Manajer Kampanye 




Nasional, Wahyu A. Perdana. Hal ini jelas menunjukkan bahwa kritik Walhi 
terhadap Jokowi disampaikan oleh Wahyu A Perdana.  
Pada data [B-5/Ink/AI/Asm/1] ditemukan lagi asimilasi yang merujuk pada 
Walhi. Penggunaan asimilasi tersebut memberikan kesan seolah-olah seluruh 
anggota Walhi memberikan pernyataan yang sama terkait kunjungan Jokowi ke 
Riau. Akan tetapi, data [B-5/Ink/AI/Idv/1] digunakan strategi individualisasi 
untuk menyebut Deputi Wahana Lingkungan Hidup Indonesia (Walhi) Riau, 
Fandi Rahman. Penggunaan strategi individualisasi ini menjelaskan bahwa 
pernyataan perihal kunjungan Jokowi tersebut dikatakan oleh Fandi Rahman. 
Data [B-6/Ink/AI/Asm/1] juga menggunakan asimilasi yang merujuk pada 
Greenpeace. Asimilasi tersebut digunakan untuk mengeneralisasikan salah satu 
anggota Greenpeace yang menyindir Jokowi. Sementara itu, data [B-
6/Ink/AI/Idv/3] menunjukkan individualisasi yang merujuk pada Juru Kampanye 
Greenpeace Ari Rampos. Strategi individualisasi ini digunakan untuk menjelaskan 
bahwa Ari Rampos-lah anggota Greenpeace yang menyindir terkait sepatu kotor 
Jokowi. 
Asimilasi lain juga ditemukan pada data berikut. 
“Saat Kabut Asap Pekat, Pemerintah Malah Kampanye 'Sawit 
Baik'” [B-2/Ink/AI/Asm/1] 
“Kampanye tersebut didukung oleh Badan Pengelola Dana 
Perkebunan Kelapa Sawit (BPDP), Kemenko Perekonomian, 
dan Kemkominfo.” [B-2/Ink/AI/Idv/1] 
 
Pada data [B-2/Ink/AI/Asm/1], asimilasi yang terjadi merujuk pada 




pemerintahan mendukung dan melakukan kampanye “Sawit Baik”. Akan tetapi, 
pada data [B-2/Ink/AI/Idv] dijelaskan bahwa kampanye itu didukung oleh Badan 
Pengelola Dana Perkebunan Kelapa Sawit (BPDP), Kemenko Perekonomian, dan 
Kemkominfo. Hal tersebut jelas membuat citra buruk pemerintah akibat adanya 
generalisasi. 
Empat data asimilasi di atas terletak pada judul berita. Jika publik hanya 
membaca judul berita saja, maka persepsi yang ditimbulkan publik akan berbeda 
dengan kenyataan yang sebenarnya. Penggunaan asimilasi pada judul berita 
memungkinkan pernyataan atau peristiwa yang hanya dilakukan oleh beberapa 
orang tampak seperti dilakukan oleh banyak orang akibat adanya efek 
generalisasi, sehingga masyarakat akan cenderung menyetujui pernyataan LSM 
dan menyalahkan pemerintah. Hal tersebut dikarenakan, penggunaan strategi 
asimilasi-individualisasi dapat memengaruhi pemaknaan dan menciptakan 
pendapat umum (Eriyanto, 2006:188). 
4.1.2.7 Asosiasi-Disosiasi 
Asosiasi merujuk pada kemunculan aktor sosial secara spesifik dan secara 
bersamaan dihubungkan dengan asosiasi atau kelompok besar tempat aktor 
tersebut berada. Sementara, disosiasi berhubungan dengan ditampilkannya aktor 
secara mandiri tanpa dihubungkan dengan kelompoknya (Eriyanto, 2006:189). 
Data tentang asosiasi-disosiasi ditemukan dalam berita No. 2 dan No. 8 yang 




“Guru besar Fakultas Kehutanan Institut Pertanian Bogor 
(IPB) Herry Purnomo mengatakan tidak semua sawit itu baik, jika 
merujuk pada beberapa kriteria.” [B-2/Ink/AD/Dis/1] 
“Peneliti dari Center for International Forestry Research 
(CIFOR) itu menerangkan tak sedikit perusahaan yang nekat 
melakukan budidaya sawit dengan cara yang merugikan masyarakat 
luas: membakar calon lahan sawit.” [B-2/Ink/AD/Aso/1] 
“Menteri Koordinator bidang Politik, Hukum, dan Keamanan 
(Menko Polhukam) Wiranto mengklaim kabut asap akibat 
kebakaran hutan dan lahan (karhutla) di Sumatera dan Kalimantan 
tak seperah seperti pemberitaan di media massa.” [B-
8/Ink/AD/Dis/1] 
“Mantan Panglima TNI itu menambahkan pelaku pembakaran lahan 
telah diproses hukum.” [B-8/Ink/AD/Aso/1] 
 
Pada data [B-2/Ink/AD/Dis/1], aktor disebutkan secara individual sebagai 
Guru besar Fakultas Kehutanan Institut Pertanian Bogor (IPB) Herry Purnomo. 
Hal ini menunjukkan adanya disosiasi. Akan tetapi, pada data [B-
2/Ink/AD/Aso/1], Herry Purnomo diasosiasikan dengan pekerjaannya yang lain, 
yaitu sebagai Peneliti dari Center for International Forestry Research (CIFOR). 
Asosiasi yang terjadi ini mungkin dimaksudkan oleh penulis berita agar 
pernyataan Herry lebih kredibel karena dia termasuk salah satu peneliti di CIFOR. 
Sementara itu, pada data [B-8/Ink/AD/Dis/1], aktor juga disebutkan secara 
individual sebagai Menteri Koordinator bidang Politik, Hukum, dan Keamanan 
(Menko Polhukam) Wiranto. Akan tetapi, tidak seperti Herry yang diasosiakan 
dengan pekerjaannya yang lain, Wiranto justru diasosiasikan dengan pekerjaan 
lamanya sebagai Mantan Panglima TNI pada data [B-8/Ink/AD/Aso/1]. Asosiasi 
ini bisa dikatakan tidak memiliki hubungan yang signifikan. Penulis bisa saja 




Kategorisasi tersebut bisa ditunjukkan melalui agama, status, bentuk fisik, dsb. 
yang tidak memengaruhi arti yang disampaikan pada publik (Eriyanto, 2006:182).  
Selain pada aktor, asosiasi juga ditemukan pada peristiwa. Berikut kutipan 
data asosiasi peristiwa yang ditemukan. 
Di Indonesia, bencana kabut asap tak hanya melanda wilayah 
Kalimantan Tengah, tapi juga mengganggu hampir seluruh 
provinsi di Kalimantan, serta beberapa wilayah di Sumatera, 
seperti Provinsi Riau, Sumatera Selatan, Jambi, dan Sumatera Barat. 
Bahkan di Kota Pekanbaru, warna kabut asap menguning, yang 
berarti tidak sehat. [B-10/Ink/AD/Aso/1] 
 
Pada data [B-10/Ink/AD/Aso/1], terjadi asosiasi peristiwa, yaitu bencana 
kabut asap di Kalimantan Tengah yang diasosiasikan dengan kabut asap yang 
terjadi di hampir seluruh provinsi di Kalimantan dan beberapa wilayah di 
Sumatera. Pengasosiasian ini dapat menyebabkan bencana kabut asap yang terjadi 
dimaknai menjadi bencana yang sangat parah, sebab terjadi di berbagai tempat 
sekaligus. Hal ini dikarenakan strategi asosiasi dapat mengglorifikasi 
(membesarkan) makna, sebab publik membayangkan dan menghubungkan 
peristiwa-peristiwa tersebut secara imajiner menjadi peristiwa yang lebih luas 
(Eriyanto, 2006:191). 
Berdasarkan uraian di atas, data eksklusi yang ditemukan adalah 3 pasivasi, 2 
nominalisasi, dan 2 penggantian anak kalimat. Sementara, data inklusi yang 
ditemukan adalah 2 diferensiasi, 3 objektivasi, 4 abstraksi, 1 nominasi, 5 
kategorisasi, 4 identifikasi, 1 determinasi, 3 indeterminasi, 4 asimilasi, 4 




4.2 Keberpihakan Penulis dalam Berita tentang Karhutla pada Media 
Daring Tirto.id 
4.2.1 Kecenderungan Pola Berita 
Berita sebagai salah satu wacana yang berfungsi untuk menyebarkan 
informasi tidak dapat terlepas dari hegemoni ataupun marginalisasi. Hal tersebut 
dikarenakan berita merupakan suatu produk yang dihasilkan dari pertarungan 
wacana antara berbagai kekuatan dalam masyarakat yang tidak dapat dipisahkan 
dari pandangan dan ideologi dari penulis atau media (Eriyanto, 2006:34). Itu 
artinya suatu berita bisa saja memiliki kecenderungan isi berita yang mengarah 
pada hegemoni atau marginalisasi.  
Pada penelitian ini, kecenderungan isi berita didasarkan pada identifikasi 
perbandingan banyaknya paragraf berita yang mengandung hegemoni dan 
marginalisasi. Berdasarkan identifikasi tersebut ditemukan hasil berikut. 
Tabel 4.2.1 Pola Kecenderungan Isi Berita 




Walhi Sebut Jokowi Selalu Bahas 
Investasi, tapi Lupa Karhutla 
1 8 
2. 
Saat Kabut Asap Pekat, Pemerintah 
Malah Kampanye 'Sawit Baik' 
3 21 
3. 
Dampak Karhutla: Seperti Dikurung 
dalam Ruangan Bersama Tungku Api 
4 8 
4. 
Cerita Warga Pekanbaru yang Terpaksa 
Berdamai dengan Asap Karhutla 
3 1 
5. 
Walhi Sebut Hujan Buatan Sengaja 
Diturunkan Saat Jokowi ke Riau 
3 4 
6. 
Greenpeace: Paru-Paru Warga Lebih 






Monopoli Tanah Dinilai Jadi Biang 
Karhutla di Kalimantan & Sumatera 
- 10 
8. 
Wiranto Klaim Asap Akibat Karhutla 
Tak Separah Pemberitaan di Media 
- 4 
9. 
BPDPKS Bantah Aktivitas Industri 
Sawit Sebabkan Karhutla Kalimantan 
- 11 
10. 
Penanganan Karhutla dan Cerita Warga 
Saat Kabut Asap Merajalela 
5 11 
Dari tabel di atas didapati bahwa 9 dari 10 berita cenderung mengarah pada 
hegemoni, sedangkan satu berita lainnya cenderung pada marginalisasi. Sesuai 
penjelasan pada kajian teori, hegemoni adalah upaya dominasi oleh kelompok 
dominan terhadap kelompok bawah melalui konsensus yang didapat dengan 
menggunakan kepemimpinan politik, ideologis, dan revolusi intelektual serta 
moral. Sementara marginalisasi adalah ketimpangan sosial yang terjadi akibat 
adanya penggambaran yang buruk dan usaha untuk membatasi suatu kelompok 
masyarakat. 
Dari 9 berita yang isinya mengarah pada hegemoni, beberapa di antaranya 
memiliki kemiripan. Kemiripan tersebut ditemui pada berita: No. 1 dan No.7; 
berita No.2, No.5, No.8, dan No.9; serta berita No.3, No.6, dan No.10. 
Berita No.1 topik yang dibahas adalah kritik salah satu anggota WALHI 
(Wahana Lingkungan Hidup) kepada Presiden Joko Widodo yang lebih 
mementingkan investasi daripada menangani karhutla. Sementara, berita No.7 
berisi topik tentang demonstrasi Mahasiswa asal Sumatera dan Kalimantan yang 
dilakukan di Yogyakarta dengan tuntutan agar pemerintah segera menindak tegas 
korporasi yang terbukti telah melakukan pembakaran hutan. Kemiripan pada 





“Ia mengkritik keras pernyataan Jokowi di Facebook dan Twitter 
tersebut yang dinilainya yang terlalu memberi banyak "karpet 
merah" untuk investasi, tapi lupa sama kebakaran hutan dan lahan 
(karhutla) yang makin parah.” [B-1/PB/H] 
“Ekspansi perkebunan kepala [sic!] sawit besar-besaran yang terjadi 
saat ini, kata dia, menjadi penyebab utama pembukaan lahan baru 
untuk perkebunan. Lahan-lahan kemudian dimonopoli untuk 
perkebunan kepala [sic!] sawit.” [B-7/PB/H] 
 
Data [B-1/PB/H] tersebut secara implisit menunjukkan adanya hegemoni 
kekuasaan, yaitu Presiden Joko Widodo yang mengunakan kekuasaannya untuk 
memberikan banyak keistimewaan dalam menjalankan investasi. Data di atas juga 
mengindikasikan kepada pembaca bahwa selama ini Presiden Joko Widodo lebih 
mengutamakan masalah investasi daripada karhutla yang semakin parah dan perlu 
untuk segera ditangani. Sementara itu, data [B-7/PB/H] lebih mengarah pada 
adanya dominasi kekuasaan yang memungkinkan monopoli lahan untuk 
perkebunan sawit.  
Selanjutnya, berita No.2 membahas topik tentang kampanye “Sawit Baik” 
yang dilakukan pemerintah ditengah karhutla yang membuat kabut asap semakin 
pekat. Berita No.5 membahas topik tentang komentar Deputi Direktur WALHI 
atas kunjungan pemerintah ke Riau dan kondisi Riau akibat karhutla. Berita No.8 
berisi topik tentang klaim Wiranto tentang kabut asap karhutla yang tidak separah 
pemberitaan media saat kunjungannya ke Riau. Sementara, berita No. 9 
membahas topik tentang bantahan BPDPKS terhadap klaim sawit penyebab 
karhutla dan klarifikasi mengenai kampanye “Sawit Baik”. Dari uraian tersebut, 




empat berita tersebut juga memiliki kemiripan data yang mengarah pada kontrol 
pemerintah terhadap pemikiran publik. Berikut data yang ditemukan. 
“Gerakan nasional tersebut dikumandangkan untuk melawan isu 
negatif terhadap sawit, menumbuhkan kecintaan terhadap sawit dan 
produk turunannya, serta mengajak masyarakat untuk berpartisipasi 
aktif dalam kampanye. Cuitan pertama mereka tercatat pada 3 
September 2019.” [B-2/PB/H] 
“Edi menyatakan, acara bertajuk sawit baik yang viral di medsos 
digelar untuk merespon kampanye hitam sawit Uni Eropa. Dengan 
kata lain, munculnya kampanye sawit baik di tengah kebakaran 
hutan yang sedang melanda diklaim tidak berhubungan.” [B-
9/PB/H] 
“Ia juga mengkritik kunjungan Presiden bersama Kapolri Tito 
Karnavian dan Menkopolhukam Wiranto, yang hendak 
menampilkan citra bahwa kondisi Riau kian membaik, dengan 
caranya tidak menggunakan masker penutup hidung.” [B-5/PB/H] 
„Realitas yang dikabarkan (pemberitaan) dengan realitas yang ada 
(di lapangan) sangat berbeda. Waktu kami di Riau, tidak separah 
yang diberitakan,‟ kata Wiranto di kantor Kemenko Polhukam, 
Rabu (18/9/2019). Wiranto berdalih rombongan presiden saat 
meninjau lokasi kebakaran bisa beraktivitas dengan normal, salah 
satu indikatornya tak perlu menggunakan masker. [B-8/PB/H] 
 
Data [B-2/PB/H] dan [B-9/PB/H] menunjukkan adanya upaya hegemoni oleh 
pemerintah yang menginginkan publik berpikir bahwa kampanye “Sawit Baik” 
tidak berhubungan dengan karhutla, tetapi sebagai gerakan untuk melawan isu 
negatif sawit. Itu artinya pemerintah berusaha mengontrol pemikiran publik 
terhadap sawit. Sementara, data [B-5/PB/H] dan [B-8/PB/H] menunjukkan adanya 
upaya hegemoni oleh pemerintah yang menginginkan publik yang menyaksikan 
kunjungan pemerintah ke Riau berpikir bahwa kondisi di Riau sudah mulai 
membaik dilihat dari cara pemerintah yang tidak menggunakan masker saat 
berkunjung. Hal itu menunjukkan bahwa melalui hegemoni, pemerintah dapat 




Berikutnya, berita No.3 berisi topik tentang dampak karhutla yang dirasakan 
oleh masyarakat setempat hingga membuat masyarakat menggugat pemerintah 
atas penanganan yang tidak maksimal. Berita No.6 membahas topik keadaan 
karhutla saat kunjungan Presiden Joko Widodo ke Riau dan komentar Juru 
Kampanye Greenpeace tentang penanganan karhutla. Sementara itu, berita No.10 
berfokus pada penyampaian penanganan karhutla yang dilakukan oleh pemerintah 
dan sekilas membahas dampak yang dirasakan warga. Kemiripan pada tiga berita 
tersebut adalah adanya konsensus yang diyakini masyarakat. Berikut data yang 
ditemukan. 
Ia mafhum, kalaupun menang di pengadilan, pemerintah belum 
tentu akan menebus hukuman yang dijatuhkan. Ia berkaca pada 
gugatan serupa atas kebakaran hutan di Kalimantan tahun 2015. 
Saat itu pemerintah sudah dinyatakan kalah oleh Pengadilan Negeri 
Palangkaraya hingga ke Mahkamah Agung. Tetapi pemerintah ogah 
disalahkan dan malah ajukan upaya hukum peninjauan kembali. [B-
3/PB/H] 
Menurut Arie, sejak kasus karhutla tahun 2015, tak ada saksi tegas, 
misalnya pencabutan izin dari pemerintah. Sehingga peristiwa 
serupa terus terulang secara rutin. „Makanya pemerintah, 
seharusnya juga sejak dari 2015, sudah mempublikasikan 
perusahaan-perusahaan mana yang melakukan pembakaran dan 
publik juga. Jadi tahu siapa perusahaannya, termasuk, bagaimana 
progres penanganan dari kebakaran hutan dan lahan,‟ ujarnya. [B-
6/PB/H] 
“Ia mengakui pemerintah telah berhasil menyeret sejumlah 
perusahaan ke meja hijau. Namun kenyataannya, sampai saat ini 
Kejaksaan dan Kementerian Lingkungan Hidup belum mampu 
melakukan eksekusi terhadap putusan tersebut. Menurut Zenzi, 
pemerintah harus mendirikan komisi khusus untuk penegak hukum 
lingkungan.” [B-10/PH/H] 
 
Data [B-3/PB/H] menunjukkan terjadinya konsensus yang diyakini 
masyarakat bahwa kekalahan pemerintah dalam hukum pengadilan belum tentu 




tersebut terjadi karena hal yang sama pernah terjadi pada tahun 2015. Pada data 
[B-6/PH/H], konsensus yang ditemukan adalah kepercayaan bahwa karhutla terus 
terulang karena pemerintah tidak memberikan sanksi tegas pada perusahaan 
pelaku pembakaran hutan. Sementara, data [B-10/PH/H] menunjukkan bahwa 
hukuman yang dijatuhkan pada perusahaan pembakar hutan belum dijalankan. 
Ketiga konsensus yang ditemukan tersebut menunjukkan bahwa pemerintah tidak 
bersungguh-sungguh dan kurang tegas dalam menangani karhutla. 
Sementara itu, berita No.4 yang mengarah pada marginalisasi membahas 
topik tentang masyarakat korban karhutla yang harus bertahan di tengah kepungan 
asap. Berikut ditemukan data yang menunjukkan marginalisasi. 
“Darwis dan Hanif hanya contoh kecil dari orang-orang kecil yang 
tidak punya pilihan selain menerima keadaan; tetap beraktivitas di 
tengah kepungan asap. Seperti kata Darwis, „kalau enggak kerja, 
dapat makan dari mana?‟” [B-4/PB/M] 
 
Data [B-4/PB/M] menunjukkan marginalisasi yang dialami oleh korban kabut 
asap karhutla. Marginalisasi tersebut berupa ketidakberdayaan masyarakat yang 
hanya bisa menerima keadaan. Hal tersebut dikarenakan upaya penanganan 
karhutla yang dilakukan pemerintah dirasa tidak cukup, sehingga masyarakat 
terpaksa beraktivitas di tengah pekatnya asap.  
Berdasarkan kecenderungan masing-masing isi berita tersebut, maka 
didapatkan suatu pola dalam berita. Pola yang didapatkan adalah berita yang 
cenderung mengarah pada hegemoni memiliki topik bahasan seputar penanganan, 




karhutla. Sementara itu, berita yang cenderung mengarah pada marginalisasi 
mambahas topik terkait cerita masyarakat yang mengalami dampak karhutla.  
4.2.2 Diksi pada Judul Berita 
Diksi adalah kata-kata yang dipakai penulis untuk mengungkapkan gagasan 
berdasarkan pengelompokan kata-kata, ungkapan-ungkapan, atau gaya bahasa 
yang sesuai dengan suatu situasi (Keraf, 2006:24). Untuk mengungkapkan 
pemikirannya, seorang penulis berita akan memilih diksi yang tepat sesuai dengan 
maksud dan tujuannya, tidak terkecuali penulis berita tirto.id. Berikut diksi yang 
digunakan pada judul berita oleh penulis tirto.id. 
Tabel 4.2.2 Diksi dalam Judul Berita 
No. Judul Berita Kodifikasi 
1. 








Dampak Karhutla: Seperti Dikurung dalam Ruangan 
Bersama Tungku Api 
[B-3/D/PD] 
4. 
Cerita Warga Pekanbaru yang Terpaksa Berdamai 
dengan Asap Karhutla 
[B-4/D/PD] 
5. 
Walhi Sebut Hujan Buatan Sengaja Diturunkan Saat 
Jokowi ke Riau 
[B-5/D/PD] 
6. 
Greenpeace: Paru-Paru Warga Lebih Kotor daripada 
Sepatu Jokowi  
[B-6/D/PD] 
7. 
Monopoli Tanah Dinilai Jadi Biang Karhutla di 
Kalimantan & Sumatera 
[B-7/D/PD] 
8. 
Wiranto Klaim Asap Akibat Karhutla Tak Separah 
Pemberitaan di Media 
[B-8/D/PD] 
9. 











Pada data [B-1/D/PD], penulis menggunakan diksi selalu dan lupa dengan 
model kalimat pertentangan yang ditunjukkan oleh konjungsi tapi. Dalam KBBI 
kata selalu berarti “sering; terus-menerus; tidak pernah tidak”, sedangkan kata 
lupa berarti “tidak teringat; tidak sadar; lalai; tidak acuh”. Penggunaan kata 
selalu, dalam klausa Walhi Sebut Jokowi Selalu Bahas Investasi seolah-olah 
menyiratkan bahwa penulis ingin menekankan topik investasi yang terus-menerus 
dibahas oleh Jokowi. Namun, pada klausa selanjutnya, penulis menambahkan 
konjungsi tapi yang menandakan adanya pertentangan. Penggunaan kata lupa 
pada klausa tapi Lupa Karhutla memberikan kesan negatif. Karena seolah-olah 
Jokowi mengesampingkan permasalahan karhutla, padahal harusnya 
permasalahan karhutla harus didahulukan karena berhubungan dengan nyawa 
masyarakat yang tinggal di daerah terdampak. Jika dirangkaikan secara 
keseluruhan, maka judul tersebut kurang lebih bisa dimaknai: Walhi menyebut 
Jokowi terus-menerus membahas investasi dan tidak peduli terkait permasalahan 
karhutla.  
Pada data [B-2/D/PD], diksi yang dipilih penulis adalah malah. Dalam KBBI 
kata malah berarti “bahkan sebaliknya; justru”. Kata malah biasanya juga 
diasosiasikan dengan makna melakukan hal yang seharusnya tidak dilakukan. 
Penggunaan kata malah pada klausa Saat Kabut Asap Pekat, Pemerintah Malah 
Kampanye „Sawit Baik‟ bermakna buruk, sebab menimbulkan makna: Pemerintah 
melakukan kampanye „Sawit Baik‟ yang seharusnya tidak dilakukan, sebab salah 
satu penyebab kabut asap akibat karhutla adalah industri sawit. Hal tersebut 




mempromosikan nilai positif sawit, padahal hal tersebut berkebalikan dengan 
kenyataan. Karena salah satu penyebab karhutla adalah industri sawit.  
Pada data [B-3/D/PD], penulis menggunakan gaya bahasa persamaan atau 
simile dalam judul berita. Gaya bahasa persamaan atau simile adalah gaya bahasa 
perbandingan yang bersifat eksplisit dan secara langsung menyatakan kesamaan 
sesuatu dengan hal lainnya (Keraf, 2006:138). Penggunaan gaya bahasa pada data 
[B-3/D/PD] digunakan untuk mendeskripsikan dampak karhutla. Melalui 
penggunaan gaya bahasa tersebut, dampak karhutla dideskripsikan seolah-olah 
Seperti Dikurung dalam Ruangan Bersama Tungku Api. Penggunaan gaya bahasa 
tersebut akan memunculkan bayangan seseorang yang sedang dikurung dalam 
ruangan tertutup dengan tungku api yang menyala di ruangan tersebut, rasanya 
tentu saja panas, pengap, dan sesak karena tidak ada celah untuk udara bersih 
masuk. Dengan penggunaan gaya bahasa dalam judul tersebut, penulis telah 
mendeskripsikan penderitaan yang harus dilalui korban terdampak karhutla.  
Pada data [B-4/D/PD], penulis menggunakan diksi terpaksa dan berdamai. 
Dalam KBBI kata terpaksa berarti “berbuat di luar kemaun sendiri karena 
terdesak oleh keadaan; mau tidak mau harus; tidak boleh tidak”, sedangkan kata 
berdamai berarti “berbaik kembali, berhenti bermusuhan”. Dalam konteks data 
[B-4/D/PD], kata berdamai bisa dimaknai menerima keadaan. Sementara itu, 
konteks kata terpaksa merujuk pada asap karhutla yang semakin pekat akibat 
penanganan pemerintah yang tidak tepat, sehingga mengharuskan warga untuk 




judul tersebut kurang lebih dimaknai: Cerita warga Pekanbaru yang mau tidak 
mau harus menerima keadaan, hidup dengan menghirup asap karhutla.  
Pada data [B-5/D/PD], penulis menggunakan diksi sengaja. Dalam KBBI, 
sengaja berarti “dimaksudkan (direncanakan); memang diniatkan begitu, tidak 
secara kebetulan; dibuat-buat; bersengaja”. Penggunaan kata sengaja pada judul 
tersebut berkonotasi buruk. Jika dirangkaikan secara keseluruhan, maka judul 
tersebut kurang lebih akan memiliki dua makna yang berbeda tergantung persepsi 
masing-masing pembaca. Makna pertama: Walhi sebut hujan buatan direncanakan 
diturunkan (untuk menyambut) saat Jokowi ke Riau. Makna kedua: Walhi sebut 
hujan buatan direncanakan diturunkan saat Jokowi ke Riau (untuk pencitraan). 
Makna pertama berkaitan dengan penurunan hujan yang dilakukan untuk 
menyambut kedatangan Jokowi, agar asap karhutla dapat berkurang akibat hujan. 
Makna kedua berkaitan dengan pencitraan yang dilakukan untuk mendapat citra 
yang positif dari masyarakat terkait kunjungan presiden ke daerah terdampak 
dalam upaya penanganan karhutla. Akan tetapi, secara tidak langsung kedua 
makna tersebut memiliki arti lain, yaitu jika presiden tidak berkunjung, maka 
tidak ada penurunan hujan buatan sehingga masyarakat harus menikmati kebulan 
asap karhutla. 
Pada data [B-6/D/PD], penulis menggunakan gaya bahasa satire dalam judul 
berita. Satire adalah gaya bahasa yang digunakan untuk menyatakan ejekan dan 
sindiran kepada seseorang atau atas terjadinya suatu peristiwa (Suciartini, 
2019:75). Penggunaan gaya bahasa tersebut digunakan penulis untuk 




media sosial tentang sepatu Jokowi yang kotor saat kunjungannya ke lokasi 
terdampak karhutla. Menurut salah satu anggota Greenpeace tersebut, paru-paru 
warga jauh lebih kotor daripada sepatu Jokowi, karena Jokowi tidak sungguh-
sungguh dalam menangani karhutla. 
Pada data [B-7/D/PD], diksi yang digunakan penulis adalah monopoli dan 
biang. Dalam KBBI kata monopoli berarti “situasi yang pengadaan barang 
dagangannya tertentu (di pasar lokal atau nasional) sekurang-kurangnya 
sepertiganya dikuasai oleh satu orang atau satu kelompok sehingga harganya 
dapat dikendalikan; hak tunggal untuk berusaha (membuat dan sebagainya)”, 
sedangkan biang bararti “pokok pangkal; asal”. Kata monopoli dalam data [B-
7/D/PD] dapat dimaknai sebagai penguasaan terhadap sesuatu. Sementara itu, 
penggunaan kata biang pada judul berita memiliki makna kurang baik. Hal 
tersebut dikarenakan kata biang sering disandingkan dengan kata lain sebagai kata 
majemuk, seperti biang kerok dan biang keladi yang berkonotasi negatif. Jika 
dirangkaikan secara keseluruhan, maka judul tersebut kurang lebih memiliki 
makna: Penguasaan terhadap tanah dinilai jadi asal karhutla di Kalimantan dan 
Sumatera.  
Pada data [B-8/D/PD], diksi yang digunakan penulis adalah kata klaim. 
Dalam KBBI kata klaim berarti “pernyataan tentang suatu fakta atau kebenaran 
sesuatu”. Penggunaan kata klaim pada data [B-8/D/PD] dapat dimaknai menjadi 
klaim sepihak, sebab hanya Wiranto yang mengklaim bahwa asap akibat karhutla 




langsung meremehkan bencana kabut asap yang terjadi akibat karhutla, padahal 
sudah banyak masyarakat yang menderita ISPA karena menghirup asap karhutla. 
Pada data [B-9/D/PD]. diksi yang digunakan penulis adalah kata bantah. 
Dalam KBBI, kata bantah berarti “lawan; sangkal; tengkar”. Kata bantah 
biasanya digunakan untuk menyangkal atau mengingkari sesuatu. Penggunaan 
kata bantah dalam judul tersebut dimaknai: BPDPKS menyangkal bahwa aktivitas 
industri sawit sebabkan karhutla Kalimantan. Hal tersebut berkebalikan dengan 
pernyataan Walhi yang menemukan titik panas di lokasi konsensi dan gambut. 
Pada data [B-10/D/PD], diksi yang digunakan adalah kata merajalela. Dalam 
KBBI kata merajalela berart “menjadi-jadi”. Penggunaan kata merajalela pada 
judul berita No.10 ini digunakan untuk menggambarkan kabut asap yang semakin 
menjadi-jadi.  
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa diksi yang digunakan 
oleh penulis berita memiliki makna konotatif dan ditemukan juga 2 jenis gaya 
bahasa pada judul berita, yaitu gaya bahasa persamaan atau simile serta gaya 
bahasa satire. Penggolongan diksi berdasarkan makna konotatif dikarenakan 
makna yang terkandung dalam pilihan kata tersebut memuat nilai-nilai emosional 
yang ingin disampaikan penulis pada pembaca (Keraf, 2006:29). 
Berdasarkan temuan dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
penulis tirto.id menunjukkan keberpihakannya dalam berita dengan cara 
menggunakan strategi inklusi berupa diferensiasi, abstraksi, identifikasi, dan 




judul berita dengan cara memilih diksi yang memiliki makna konotasi dan 
menggunakan gaya bahasa simile serta gaya bahasa satire. 
Keberpihakan penulis tirto.id ditujukan pada Lembaga Swadaya Masyarakat 
(LSM) dan masyarakat yang menjadi korban kabut asap karhutla. Dalam 
menunjukkan keberpihakannya, penulis tirto.id cenderung membuat berita yang 
berisi hegemoni yang dilakukan pemerintah. Akan tetapi, penulis berita 
mengeluarkan korporasi dengan menggunakan strategi eksklusi berupa pasivasi 
dan nominalisasi sebagai pelaku pembukaan, monopoli, dan pembakaran lahan. 
Penulis lebih memilih untuk menyajikan persepsi yang memandang bahwa 
korporasi pemilik konsesi lahanlah yang selama ini sengaja membakar hutan dan 
lahan karena tidak mau mengeluarkan uang. Persepsi tersebut dituangkan penulis 
berita menggunakan strategi identifikasi berupa pelabelan. Strategi identifikasi 
tersebut juga digunakan untuk melabeli pemerintah yang dianggap tidak becus 
menangani karhutla. Dengan demikian, penulis berita memandang bahwa bencana 
karhutla yang terjadi pada tahun 2019 merupakan kesalahan pemerintah yang 
tidak bersungguh-sungguh dalam menangani karhutla, sekaligus sebagai imbas 
dari kurang tegasnya pemerintah dalam menegakkan hukum terhadap korporasi 
dan pelaku pembakaran hutan pada tahun 2015, sehingga karhutla kembali terjadi 
secara berulang-ulang. Jika saja pemerintah dengan sungguh-sungguh menangani 
karhutla dan menegakkan hukum terhadap pelaku pembakaran hutan, maka 
korporasi-korporasi pemilik konsensi lahan tidak akan berani membakar lahan 




Akan tetapi, penulis tirto.id juga melakukan eksklusi terhadap Jokowi dengan 
strategi penggantian anak kalimat. Eksklusi tersebut mungkin merupakan upaya 
netralisasi yang dilakukan oleh penulis agar tidak terkesan memihak LSM atau 
masyarakat korban karhutla. Namun, penulis lebih sering menggunakan strategi 
inklusi yang jelas memihak pada LSM dan masyarakat korban karhutla. Dengan 
demikian, hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Muhammad Luthendra pada tahun 2016. Hasil dari penelitian tersebut 
menyatakan bahwa kinerja pemerintah Indonesia yang saat itu dipimpin oleh 
Jokowi-JK, dalam menangani kasus kabut asap dipresentasikan negatif pada 
pemberitaan sindonews.com dan keduanya dinyatakan sebagai sosok yang 
bersalah (Luthendra, 2016:62). 
Selain itu, dalam penelitian ini juga dapat ditarik simpulan bahwa tirto.id 
berperan sebagai new media, yaitu media baru dengan prinsip kebebasan dan 
kesetaraan yang membuka ruang publik secara tidak terbatas bagi siapa pun untuk 
menjadi produsen wacana (Simarmata dalam Amarilisya, 2020:350). Hal tersebut 
memungkinkan penulis berita untuk menyampaikan informasi sekaligus sebagai 
bentuk counter hegemoni terhadap kekuasaan pemerintah terkait kasus karhutla. 
Counter hegemoni adalah upaya atau perlawanan yang dilakukan dalam menolak 
hegemoni (Fauziyah dan Nasionalita, 2018:83). Counter hegemoni tersebut dapat 
dilihat dari kecenderungan pola berita yang lebih mengarah pada hegemoni dan 







Bab ini terdiri dari dua subbab yang memuat: (1)simpulan dan (2)saran. 
Berikut disajikan penjabaran dari kedua subbab tersebut. 
5.1 Simpulan 
Berdasarkan temuan dan pembahasan terkait keberpihakan dalam berita 
tentang karhutla pada media daring tirto.id, berikut disajikan simpulan dari 
penelitian AWK Model Theo van Leeuwen ini. 
Strategi eksklusi yang ditemukan berupa 3 pasivasi, 2 nominalisasi, dan 2 
penggantian anak kalimat. Sementara strategi inklusi yang ditemukan berupa 2 
diferensiasi-indiferensiasi, 7 objektivasi-abstraksi, 5 nominalisasi-kategorisasi, 4 
nominasi-identifikasi, 4 determinasi-indeterminasi, 8 asimilasi-individualisasi, 
dan 5 asosiasi-disosiasi. Dari jenis strategi tersebut, strategi yang menunjukkan 
adanya keberpihakan penulis adalah strategi inklusi berupa diferensiasi, abstraksi, 
identifikasi, dan asimilasi. 
Penulis tirto.id juga menunjukkan keberpihakannya dalam judul berita 
dengan cara memilih diksi yang memiliki makna konotasi dan menggunakan gaya 
bahasa simile serta gaya bahasa satire. Keberpihakan tersebut ditujukan pada LSM 
dan masyarakat yang menjadi korban kabut asap karhutla. Sementara itu, penulis 
tirto.id memandang bahwa bencana karhutla yang terjadi pada tahun 2019 
merupakan kesalahan pemerintah karena kurang tegas dalam menegakkan hukum 




karhutla kembali terjadi secara berulang-ulang. Akan tetapi, penulis tirto.id juga 
melakukan penyembunyian aktor dengan strategi penggantian anak kalimat. 
Selain itu, tirto.id juga berfungsi sebagai new media yang menyediakan ruang bagi 
penulis untuk menyampaikan informasi sekaligus sebagai bentuk counter 
hegemoni terhadap kekuasaan pemerintah terkait kasus karhutla. 
 
5.2 Saran 
Data pada penelitian ini hanya bersumber dari satu media berita saja, yaitu 
tirto.id. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menganalisis keberpihakan 
dengan membandingkan penyampaian suatu berita dengan topik yang sama pada 
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Lampiran 1: Lembar Validasi Berita 
LEMBAR VALIDASI BERITA 
Lembar Validitas Berita untuk Penelitian “Analisis Keberpihakan dalam Berita 
Tentang Kebakaran Hutan dan Lahan pada Media Daring Tirto.id” 
Nama Validator : Ibu Millatuz Zakiyah, S.Pd., M.A 
NIK   : 2016078912262001 
Instansi  : FIB UB 
Tanggal Pengisian : 21 Juni 2021 
A. Pengantar 
Lembar validasi ini merupakan instrumen yang digunakan oleh 
validator untuk menilai kelayakan berita sebagai sumber data dalam penelitian 
berjudul “Analisis Keberpihakan dalam Berita Tentang Kebakaran Hutan dan 
Lahan pada Media Daring Tirto.id”. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
1. Untuk menguraikan eksklusi dan inklusi dalam berita tentang karhutla 
pada media daring tirto.id. 
2. Untuk mengetahui pemilihan diksi yang digunakan untuk mengungkapkan 
keberpihakan penulis dalam berita tentang karhutla pada media daring 
tirto.id. 
Tidak lupa saya ucapkan terima kasih banyak atas kesediaan Ibu untuk 
menjadi validator dan mengisi Lembar Validasi Berita ini. 
B. Petunjuk 
1. Ibu dimohon untuk memberikan tanda cek (✓) pada skala penilaian dari 
setiap butir pernyataan sesuai dengan skor yang ingin diberikan. Terdapat 
2 jenis tabel penilaian, yaitu tabel daftar cek untuk penilaian masing-
masing berita dan tabel penilaian berskala 4 untuk validasi keseluruhan 
berita. Tabel daftar cek dapat diisi dengan memilih antara jawaban (YA) 








4 = Apabila 10 berita yang dipilih sebagai sumber data memenuhi aspek 
yang dinilai. 
3 = Apabila < 7 berita yang dipilih sebagai sumber data memenuhi aspek 
yang dinilai. 
2 = Apabila < 5 berita yang dipilih sebagai sumber data memenuhi aspek 
yang dinilai. 
1 = Apabila < 3 berita yang dipilih sebagai sumber data memenuhi aspek 
yang dinilai. 
2. Ibu dimohon untuk mengisi komentar pada poin D tentang akurasi 
validitas berita yang dipilih. 
C. Penilaian 
Tabel Daftar Cek 








Apakah dalam berita yang dipilih terdapat unsur 
hegemoni atau marginalisasi? 
✓  
3. 




Apakah terdapat kata/frasa/klausa yang 
menunjukkan keberpihakan penulis berita 
terhadap salah satu pihak? 
✓  
5. 
Apakah berita yang dipilih layak untuk 

















Tabel Penilaian Berskala 4 
No. Aspek Deskriptor 
Skala Penilaian 




Apakah berita yang dipilih sesuai 
dengan tema/topik “karhutla”? 





Apakah dalam berita yang dipilih 
terdapat unsur hegemoni atau 
marginalisasi? 
   ✓ 
Apakah pihak yang terlibat dalam 
berita lebih dari satu? 
   ✓ 
Apakah terdapat kata/frasa/klausa yang 
menunjukkan keberpihakan penulis 
berita terhadap salah satu pihak? 




Apakah berita yang dipilih layak untuk 
dijadikan sumber data yang sesuai 
dengan tujuan penelitian? 
   ✓ 
 



























Berdasarkan penilaian yang telah diberikan, berita ini dinyatakan: 
1. Layak untuk dijadikan sumber data penelitian tanpa adanya 
revisi/perubahan judul berita. (✓) 
2. Layak untuk dijadikan sumber data penelitian dengan beberapa 
revisi/perubahan judul berita. (X) 
3. Tidak layak untuk dijadikan sumber data penelitian. (X) 
Dimohon membubuhkan tanda cek (✓) pada salah satu nomor yang sesuai 
dengan kesimpulan Ibu Validator. 
 
Malang, 21   Juni 2021  
Validator 
 






















Lampiran 2: Data Berita 1 
No. Data Kodifikasi Keterangan 







2. Inklusi: abstraksi 
3. Inklusi: asimilasi 
4. Diksi 
2. Manajer Kampanye Pangan, Air, dan Ekosistem Esensial 
Wahana Lingkungan Hidup (Walhi) Nasional, Wahyu A. 
Perdana, merespons pernyataan Presiden Joko Widodo di akun 
Facebook dan Twitter yang menginginkan semua kementerian dan 
lembaga negara fokus pada penerimaan dan tidak menghambat 
investasi. 
1. B-1/Ink/AI/Idv/1 1. Inklusi: 
individualisasi 
3. Ia mengkritik keras pernyataan Jokowi di Facebook dan Twitter 
tersebut yang dinilainya yang terlalu memberi banyak "karpet 
merah" untuk investasi, tapi lupa sama kebakaran hutan dan lahan 
(karhutla) yang makin parah. 
B-1/In/OA/Abs/2 Inklusi: abstraksi 
 
Lampiran 3: Data Berita 2 
No. Data Kodifikasi Keterangan 
1. Saat Kabut Asap Pekat, Pemerintah Malah Kampanye 'Sawit Baik' 1. B-2/Ink/AI/Asm/1 
2. B-2/D/PD 
1. Inklusi: asimilasi 
2. Diksi 
2. Pemerintah melakukan kampanye #SawitBaik di media sosial untuk 
menjawab isu negatif dari sawit. Hal ini dikritik para aktivis. 
1. B-2/Ink/ DeIn/Det/1 
2. B-2/Ink/DI/Dfr/1 
1. Inklusi: determinasi 







3.  Gerakan nasional tersebut dikumandangkan untuk melawan isu 
negatif terhadap sawit, menumbuhkan kecintaan terhadap sawit dan 
produk turunannya, serta mengajak masyarakat untuk berpartisipasi 
aktif dalam kampanye.  
1. B-2/Eks/Psf/2 1. Eksklusi: pasivasi 
4. Herry menuturkan lebih lanjut, ada tiga golongan aktor pembakaran 
hutan dan lahan: petani, individu kaya di daerah, serta korporasi. 
B-2/Ink/NK/1 Inklusi: nomina-
kategorisasi 
5. Aktivis lingkungan dari Greenpeace Kiki Taufik mengatakan 
kampanye #SawitBaik ala pemerintah tidak tepat sebab berkebalikan 
dengan kenyataan: kebakaran hutan dan lahan gambut banyak 





6. Kampanye #SawitBaik yang dilakukan pemerintah ini tentu berbeda 
dengan kenyataan yang ada, yakni: perizinan yang tidak transparan di 
wilayah berhutan dan gambut, perusahaan yang tak mau keluar 
uang dan memilih membakar lahan, serta memaksa sawit ditanam 




7. Direktur Eksekutif Sawit Watch Achmad Surambo mendesak 
pemerintah menjelaskan lebih jauh kampanye sawit baik 
B-2/Ink/DeIn/Idt/3 Inklusi: indeterminasi 
8. Achmad bilang, institusinya sudah sangat banyak menemukan 
wilayah konsesi yang dibakar, lalu tahun berikutnya sudah jadi 
perkebunan sawit. 
B-2/Eks/Psf/1 Eksklusi: pasivasi 
9. Guru besar Fakultas Kehutanan Institut Pertanian Bogor (IPB) 
Herry Purnomo mengatakan tidak semua sawit itu baik, jika merujuk 











10. Peneliti dari Center for International Forestry Research (CIFOR) 
itu menerangkan tak sedikit perusahaan yang nekat melakukan 
budidaya sawit dengan cara yang merugikan masyarakat luas: 
membakar calon lahan sawit. 
B-2/Ink/AD/Aso/1 Inklusi: asosiasi 
 
Lampiran 4: Data Berita 3 
No. Data Kodifikasi Keterangan 
1. Dampak Karhutla: Seperti Dikurung dalam Ruangan Bersama 
Tungku Api 
B-3/D/PD Diksi 
2. Warga Riau berencana menyiapkan gugatan warga negara melawan 





3. Kini sudah ada 40 pengacara yang bergabung dalam koalisi itu. B-3/Ink/OA/Obj/1 Inklusi: objektivasi 
 
Lampiran 5: Data Berita 4 
No. Data Kodifikasi Keterangan 
1. Cerita Warga Pekanbaru yang Terpaksa Berdamai dengan Asap 
Karhutla 
B-4/D/PD Diksi 
2. Orang-orang kecil di Pekanbaru, Riau, tidak punya banyak pilihan 
saat menghadapi asap dari karhutla 







3. Dampaknya, sekolah dan kampus terpaksa diliburkan, mahasiswa 
berbondong-bondong memprotes pemerintah yang dianggap tidak 
becus menanggulangi asap, penerbangan dari dan ke Pekanbaru juga 
terganggu. 
 
B-4/Ink/NI/Idf/1 Inklusi: identifikasi 
4. Bahkan, barangkali efek paling parah, lebih dari 1.500 warga terkena 
ISPA. 
B-4/Ink/OA/Abs/1 Inklusi: abstraksi 
5. Seorang bayi berusia tiga hari bahkan meninggal dunia diduga 
karena terpapar asap 
B-4/Ink/NK/Ktg/2 Inklusi: kategorisasi 
 
 
Lampiran 6: Data Berita 5 
No. Data Kodifikasi Keterangan 




2. Deputi Direktur Wahana Lingkungan Hidup Indonesia (Walhi) 
Riau, Fandi Rahman, mengutarakan hal yang menurutnya menarik 
perihal kunjungan Presiden Joko Widodo ke Riau pada Selasa 
(17/9/2019) kemarin.  
B-5/Ink/AI/Idv/1 Inklusi: individualisasi 
3. Ia mencatat 24.421 orang menderita ISPA, 749 orang iritasi mata, 
1370 orang menderita asma. 








Lampiran: 7 Data Berita 6 
No. Data Kodifikasi Keterangan 
1. Ia hadir mengenakan kemeja putih, tanpa masker, dan sepatunya yang 





2. Juru Kampanye Greenpeace Arie Rampos menegaskan, 
seharusnya Jokowi tak hanya berkunjung langsung memantau 
karhutla. Akan tetapi berani memberikan sanksi tegas kepada 








3. Greenpeace: Paru-Paru Warga Lebih Kotor daripada Sepatu Jokowi 1. B-6/Ink/AI/Asm/1 
2. B-6/D/PD 
1. Inklusi: asimilasi 
2. Diksi 
 
Lampiran 8: Data Berita 7 
No. Data Kodifikasi Keterangan 
1. Monopoli Tanah Dinilai Jadi Biang Karhutla di Kalimantan & 
Sumatera 
B-7/D/PD Diksi 
2. Puluhan Mahasiswa asal Kalimantan dan Sumatera yang tergabung 
dalam Aliansi Mahasiswa Yogyakarta (AMY) menggelar demonstrasi 
menuntut tanggung jawab pemerintah atas maraknya kebakaran hutan 





3. Ekspansi perkebunan kepala [sic!] sawit besar-besaran yang terjadi 











4. Lahan-lahan kemudian dimonopoli untuk perkebunan kepala [sic!] 
sawit. 
B-7/Eks/Psf/1 Eksklusi: pasivasi 
5. Pembukaan lahan kepala [sic!] sawit baru itu menurutnya kemudian 
yang membuat aksi pembakaran hutan dan lahan marak terjadi oleh 
korporasi yang memiliki izin konsesi lahan. 
B-7/Ink/NI/Idf/1 Inklusi: identifikasi 
 
Lampiran 9: Data Berita 8 
No. Data Kodifikasi Keterangan 
1. Wiranto Klaim Asap Akibat Karhutla Tak Separah Pemberitaan di 
Media 
B-8/D/PD Diksi  
2. Menteri Koordinator bidang Politik, Hukum, dan Keamanan 
(Menko Polhukam) Wiranto mengklaim kabut asap akibat 
kebakaran hutan dan lahan (karhutla) di Sumatera dan Kalimantan tak 
seperah seperti pemberitaan di media massa. 
B-8/Ink/AD/Dis/1 Inklusi: disosiasi 
3. Mantan Panglima TNI itu menambahkan pelaku pembakaran lahan 
telah diproses hukum.  
B-8/Ink/AD/Aso/1 Inklusi: asosiasi 
 
 
Lampiran 10: Data Berita 9 
No. Data Kodifikasi Keterangan 









2. Karena itulah, BPDPKS berpandangan bahwa setiap perusahaan 
yang terbukti melakukan pembakaran hutan dengan sengaja 
harus berhadapan dengan hukum 
B-9/Ink/NI/Idf/1 Inklusi:identifikasi 
3. Per Senin (16/9/2019) lalu pun, polisi juga sudah menetapkan 5 
perusahaan yang bergerak di industry [sic!] sawit.  
B-9/Ink/OA/Obj/1 Inklusi: ojektivikasi 
 
Lampiran 11: Data Berita 10 
No. Data Kodifikasi Keterangan 
1. Penanganan Karhutla dan Cerita Warga Saat Kabut Asap Merajalela B-10/D/PD Diksi 
2. Ia mengakui pemerintah telah berhasil menyeret sejumlah 
perusahaan ke meja hijau. Namun kenyataannya, sampai saat ini 
Kejaksaan dan Kementerian Lingkungan Hidup belum mampu 
melakukan eksekusi terhadap putusan tersebut. Menurut Zenzi, 
pemerintah harus mendirikan komisi khusus untuk penegak hukum 
lingkungan. 
B-10/Ink/DI/Dfr/1 Inklusi: diferensiasi 
3. Di Indonesia, bencana kabut asap tak hanya melanda wilayah 
Kalimantan Tengah, tapi juga mengganggu hampir seluruh provinsi 
di Kalimantan, serta beberapa wilayah di Sumatera, seperti Provinsi 
Riau, Sumatera Selatan, Jambi, dan Sumatera Barat. Bahkan di Kota 
Pekanbaru, warna kabut asap menguning, yang berarti tidak sehat.  












Lampiran 12: Data Kecenderungan Pola Berita  
No. Aspek Indikator Data Kodifikasi 





Ia mengkritik keras pernyataan Jokowi di Facebook dan Twitter 
tersebut yang dinilainya yang terlalu memberi banyak "karpet merah" 
untuk investasi, tapi lupa sama kebakaran hutan dan lahan (karhutla) 
yang makin parah. 
B-1/PB/H 
Gerakan nasional tersebut dikumandangkan untuk melawan isu 
negatif terhadap sawit, menumbuhkan kecintaan terhadap sawit dan 
produk turunannya, serta mengajak masyarakat untuk berpartisipasi 
aktif dalam kampanye. Cuitan pertama mereka tercatat pada 3 
September 2019. 
B-2/PB/H 
Ia mafhum, kalaupun menang di pengadilan, pemerintah belum tentu 
akan menebus hukuman yang dijatuhkan. Ia berkaca pada gugatan 
serupa atas kebakaran hutan di Kalimantan tahun 2015. Saat itu 
pemerintah sudah dinyatakan kalah oleh Pengadilan Negeri 
Palangkaraya hingga ke Mahkamah Agung. Tetapi pemerintah ogah 
disalahkan dan malah ajukan upaya hukum peninjauan kembali. 
B-3/PB/H 
Ia juga mengkritik kunjungan Presiden bersama Kapolri Tito 
Karnavian dan Menkopolhukam Wiranto, yang hendak menampilkan 
citra bahwa kondisi Riau kian membaik, dengan caranya tidak 
menggunakan masker penutup hidung. 
B-5/PB/H 
Menurut Arie, sejak kasus karhutla tahun 2015, tak ada saksi tegas, 
misalnya pencabutan izin dari pemerintah. Sehingga peristiwa serupa 
terus terulang secara rutin. "Makanya pemerintah, seharusnya juga 
sejak dari 2015, sudah mempublikasikan perusahaan-perusahaan 
mana yang melakukan pembakaran dan publik juga. Jadi tahu siapa 








kebakaran hutan dan lahan," ujarnya. 
Ekspansi perkebunan kepala [sic!] sawit besar-besaran yang terjadi 
saat ini, kata dia, menjadi penyebab utama pembukaan lahan baru 
untuk perkebunan. Lahan-lahan kemudian dimonopoli untuk 
perkebunan kepala [sic!] sawit. 
B-7/PB/H 
"Realitas yang dikabarkan (pemberitaan) dengan realitas yang ada (di 
lapangan) sangat berbeda. Waktu kami di Riau, tidak separah yang 
diberitakan," kata Wiranto di kantor Kemenko Polhukam, Rabu 
(18/9/2019). Wiranto berdalih rombongan presiden saat meninjau 
lokasi kebakaran bisa beraktivitas dengan normal, salah satu 
indikatornya tak perlu menggunakan masker. 
B-8/PB/H 
Edi menyatakan, acara bertajuk sawit baik yang viral di medsos 
digelar untuk merespon kampanye hitam sawit Uni Eropa. Dengan 
kata lain, munculnya kampanye sawit baik di tengah kebakaran hutan 
yang sedang melanda diklaim tidak berhubungan.  
B-9/PB/H 
Ia mengakui pemerintah telah berhasil menyeret sejumlah perusahaan 
ke meja hijau. Namun kenyataannya, sampai saat ini Kejaksaan dan 
Kementerian Lingkungan Hidup belum mampu melakukan eksekusi 
terhadap putusan tersebut. Menurut Zenzi, pemerintah harus 













Darwis dan Hanif hanya contoh kecil dari orang-orang kecil yang 
tidak punya pilihan selain menerima keadaan; tetap beraktivitas di 
tengah kepungan asap. Seperti kata Darwis, "kalau enggak kerja, 
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